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MOTTO 
 
 
 
 
ُِِ َأَوٌُِنۡحٱَِِهَصَّأِٓا ََ ِتٌَُِهْۡيَتَُِللّٱَِِوِ ٌۡ ُهَءٓاَىَۡهأِۡعَِثَتتَِلََوٌِۡ ُهۡزَرۡحٱِِٓا ٍَ ِِطَۡعتِ ِۢ َعَِكُىِْتۡفَيَُِأ
َِهَصَّأَُِللّٱَِِفِْاَۡىىََىتَُِِئفِ ََۖلَۡيِىإٌِۡ َيۡعٱُِِديُِسيِا ََ ََّأَُِللّٱِِاٗسِيثَمِ َُ ِإَوِ ۡۗ ٌۡ ِِهتُىُّذِِطَۡعِثتٌَُِهثيُِصيَُِأ
ِ َِ ٍَِِّْىٱِِضاِِ َُ ُىقِس
َََٰفى٩٤ِ
Artinya: “Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. 
Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 
kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka 
berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka 
disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan 
manusia adalah orang-orang yang fasik.” 
(Q.S. Al-Maidah ayat 49) 
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 Sahabat-sahabat Yayasan Islam Baitul Makmur yang telah memberikan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
ix 
 
 Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta  berdasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor  
158 / 1987 dan 0543 b / U / 1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebuta dalah: 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
x 
 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...„.... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ه Lam L El 
ً Mim M Em 
ُ Nun N En 
و Wau W We 
ٓ Ha H Ha 
ء Hamzah ...‟.... Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
 Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
 
Contoh: 
xi 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ةتم Kataba 
2 سمذ Z|ukira 
3 ةهري Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
يِ........أ Fathah dan ya Ai a dan i 
وِ..........أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيم Kaifa 
2. هىح Haula 
 
3. Maddah  
 Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
يِ.......أ Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
يِ........أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas  
وِ.........أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
Contoh: 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. هاق Qa>la 
2. ويق Qi>la 
3. هىقي Yaqu>lu 
4. يٍز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
 Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. هافطلأاِةظوز Raud}ah al-at}fa>l raud}atul atfa>l 
2. ةحيط T}alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّْتز Rabbana 
2. هّصّ Nazzala  
 
6. Kata Sandang 
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 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu 
ها . namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 
dihubugkan dengan kata sambung. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. وجّسىا Ar-rajulu 
2. هلاجىا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. ومأ Akala  
2. ُورخأت ta‟khuduna 
3. ؤْىا An-Nau‟u 
 
8. Huruf Kapital 
 Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
xiv 
 
berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 
tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
 Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. هىسزِلَإِدَحٍِاٍو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. ِيَىاعىاِبزِاللهِدَحىا Al-hamdu lillahi rabbil‟a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan denga kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka peulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada 
setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
 Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. ِيقشاسىاسيخِىهىِاللهُِإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n  
2. ُاصيَىاوِوينىاِاىفوأف Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Rendra Arsena, NIM: 132121038, “TRADISI NYADRAN DI DESA 
BANARAN KECAMATAN SAMBUNGMACAN KABUPATEN SRAGEN 
DALAM PERSPEKTIF ‘URF (Studi Komparatif Atas Pandangan Para 
Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah)” 
 
Nyadran merupakan tradisi ziarah kuburan para leluhur yang dilakukan 
pada bulan ruwah (Sya’ban) yang berupa aktivitas membersihkan kuburan 
kemudian membaca do‟a. Masyarakat Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan 
Kabupaten Sragen masih melestarikan budaya  nyadran sebagai tradisi nenek 
moyang mereka. Tradisi nyadran tersebut dilaksanakan pada waktu setelah 
penanaman bibit padi dan setelah panen. Tradisi nyadran tersebut dilaksanakan 
karena di Desa Banaran tersebut hasil padi dan bumi lainnya sangat melimpah 
karena kesuburan tanahnya. Latar belakang kebudayaan setempat sangat 
mendukung bahwa masyarakat setempat memiliki suatu pemahaman akan adanya 
sesuatu yang memberi mereka hidup. 
 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui praktek tradisi nyadran di Desa 
Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen, mengetahui tradisi 
nyadran di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen dalam 
perspektif ‘urf serta untuk mengetahui pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama 
dan Muhammadiyah tentang tradisi nyadran di Desa Banaran Kecamatan 
Sambungmacan Kabupaten Sragen dalam perspektif ‘urf. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, maksud dari 
penelitian lapangan yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah dengan cara 
tatap muka atau wawancara. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi nyadran di Desa 
Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen menurut pandangan 
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah ditinjau dari ‘urf  masih dalam perdebatan 
karena masing-masing dari Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah memiliki 
pandangan tersendiri mengenai tradisi nyadran di Desa Banaran. Pandang tokoh 
Nahdlatul Ulama berpandangan tradisi nyadran di Desa Banaran dapat diterima 
sebagai ‘urf s}ah}ih karena belum tentu tradisi nyadran di Desa Banaran 
mengandung kemusyrikan. Sedangkan pandangan tokoh Muhammadiyah 
mengatakan bahwa tradisi nyadran di Desa Banaran masuk ke dalam tingkatan 
‘urf fasid karena mengandung unsur kemusyrikan di dalam pelaksanaan tradisi 
nyadran di Desa Banaran.  
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ABSTRACT 
 
Rendra Arsena, NIM: 132121038, “TRADITION OF NYADRAN IN 
THE VILLAGES OF BANARAN DISTRICT SAMBUNGMACAN 
DISTRICT OF SRAGEN IN THE PERSPECTIVE „URF (Comparative 
Study on the Views of Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah)” 
 
Nyadran is a tradition of pilgrimage grave of the ancestors performed in 
the month of ruwah (Sha‟ban) in the form of activities to clean the tomb and then 
read the prayer. The people of Banaran Village Sambungmacan sub-district of 
Sragen regency still preserve the nyadran culture as their ancestral tradition. The 
nyadran tradition was carried out after the planting of rice seeds and after harvest. 
Tradition nyadran is implemented because in the Village Banaran rice and other 
earth is very abundant because of soil fertility. The background of local culture 
strongly supports that local people have an understanding of something that gives 
them life. 
 
The purpose of this research is to know the practice of nyadran tradition in 
Banaran Village, Sambungmacan Subdistrict Sragen regency, to know nyadran 
tradition in Banaran Village Sambungmacan Sub-district of Sragen Regency in 
the perspective of urf and to know the views of Nahdlatul Ulama and 
Muhammadiyah leaders about nyadran tradition in Banaran Village 
Sambungmacan Sub-district Sragen Regency in perspective „urf. 
 
This research uses field research method, the purpose of field research is 
the researchers go to the field to hold observations about a phenomenon in a 
natural state by face-to-face or interview. 
 
The results of this study indicate that the tradition of nyadran in Banaran 
Village Sambungmacan Sub-district of Sragen in the view of Nahdlatul Ulama 
and Muhammadiyah viewed from „urf is still in the debate because each of 
Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah has its own view about nyadran tradition in 
Banaran Village. The view of Nahdlatul Ulama figures in nyadran tradition in 
Banaran village can be accepted as ‘urf s}ah}ih  because not necessarily nyadran 
tradition in Banaran village contains polytheism. While the views of 
Muhammadiyah leaders say that traditions nyadran in Banaran village into the 
level ‘urf fasid because it contains elements of polytheism in the implementation 
of traditions nyadran in Banaran village. 
 
Keywords: Nyadran, „Urf 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara yang mempunyai ribuan pulau serta
beragam suku bangsa yang kaya akan nilai-nilai budaya dan tradisi yang
berbeda-beda.1Agama Kapitayan adalah salah satu agama yang ada
sebelum Hindu-Budha masuk ke pulau Jawa dengan menyembah
sembahan Sanghyang Taya (artinya hampa, kosong).2
Bentuk pemujaan masyarakat terhadap Sanghyang Taya pada saat
itu menggunakan berbagai sesaji seperti tu-mpeng, tu-mpi (kue tepung), tu-
mbu (keranjang bunga), tu-ak, tu-kung (ayam).3 Para ruhaniawannya
memuja disanggar yang berbentuk bangunan persegi empat beratap
tumpang dengan Tutu-k (lubang ceruk) di dinding sebagai lambang
kehampaan Sanghyang Tunggal.4
Penduduk Jawa juga mengenal kepercayaan Animisme
(kepercayaan apa saja berjiwa roh) dan dinamisme (kepercayaan bahwa
benda-benda tertentu mempunyai kekuatan) yang banyak dikenal sebelum
Hindu-Budha masuk ke pulau Jawa yang pada dasarnya tidak jauh berbeda
dengan kepercayaan Kapitayan, di mana keduanya sama-sama meyakini
ada kekuatan adikodrati dalam suatu benda serta menggunakan sesaji
dalam media pemujaannya.5
Kedatangan India yang membawa ajaran Hindu-Budha di nusantara
berdampak pada kepercayaan masyarakat.6 Kebudayaan India (Hindu-
Budha) yang masuk ke Jawa  bersifat ekspansif, di mana  proses
penerimaan dan penyerapan unsur-unsur budaya Hindu-Budha ke dalam
1 Tri Handayani, “Penelitian Universitas Diponegoro Tradisi Nyadran Dan Perubahan
Studi Kasus Di Desa Daleman, Jurangrejo, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten”,
(Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro, 1995), hlm.1.
2 Aris Widodo, Islam dan Budaya Jawa:Pertautan antara Ajaran, Pemahaman dan
Praktek Islam di Kalangan Muslim Jawa, (Sukoharjo: Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 2016),
hlm. 9.
3Ibid.
4Ibid.
5Ibid..., hlm. 12.
6Ibid..., hlm. 13.
2kebudayaan Jawa tidak hanya bersifat akulturasi saja tetapi bahkan
membangkitkan budaya Jawa.7 Pengaruh Hindu-Budha juga masuk dalam
keraton, salah satu pengaruhnya adalah konsep raja binathara (raja titisan
dewa) dengan mengusung konsep teorasi di mana raja mengurusi
permasalahan dunia dan permasalahan agama. Berbagai macam karya
sastra yang berkaitan dengan pewayangan yang memuat tuntunan dan
tontonan merupakan kebudayaan Hindu-Budha.8 Secara umum, dapat
dikatakan bahwa pengaruh Hindu-Budha berkembang baik di lingkungan
keraton, sedangkan animisme serta dinamisme masih memegang pengaruh
yang paling kuat pada lapisan masyarakat bawah.9
Setelah Islam masuk ke Jawa, pengaruh ajaran Hindu pada zaman
Hindu-Budha membawa pengaruh dan menjadi tradisi yang kini masih
dilestarikan oleh masyarakat Jawa tetapi dengan menggunakan nilai-nilai
dan sentuhan Islam yang dibawa oleh para tokoh penyiar Islam sehingga
Islam dan Jawa berakulturasi.10 Pendekatan para penyiar Islam di Jawa,
khususnya yang banyak dikenal sampai saat ini yaitu wali songo dalam
melakukan proses Islamisasi di bumi Indonesia melakukan pendekatan
ajaran Islam dengan cara persuasif.11 Sehingga Islam dan budaya
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan, dalam Islam terdapat nilai
universal dan absolut sepanjang zaman, akan tetapi Islam sebagai dogma
dalam menyikapi perubahan dan perkembangan zaman tersebut tidaklah
kaku.12 Para wali songo menciptakan sesuatu sebagai daya tarik massa,
contohnya mereka menggunakan pendekatan karya seni. Mereka
menciptakan karya-karya seperti gamelan, lagu-lagu di mana mereka
7Ibid..., hlm. 14.
8Ibid..., hlm. 16.
9Ibid.
10Tri Handayani, “Penelitian Universitas Diponegoro Tradisi Nyadran dan Perubahan
Studi Kasus di Desa Daleman...” hlm. 1.
11Ibid.
12Kastaloni dan Abdullah Yusof, “Relasi Islam dan Budaya Lokal: Studi tentang Tradisi
Nyadran di Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang”, Jurnal Kontemplasi,
(Malaysia) Vol.04 Nomor 2, 2016, hlm. 52.
3memasukkan nilai-nilai islam ke dalam karya-karya tersebut.13 Hal
tersebut merupakan upaya islamisasi dalam tradisi dan budaya khususnya
di pulau Jawa yang terkenal dengan tradisi dan kebudayaan Jawa yang
disebut dengan istilah Kejawen.14 Ketika Jawa dan Islam kontak, maka
akan terjadi  proses saling mengisi antara keduanya, adakalanya
“Islamisasi Jawa”, dan ada kalanya “Jawanisasi Islam”.15 Dalam arti lain,
Islam sangat erat hubungannya dengan kebudayaan Jawa.
Masyarakat Jawa yang  memiliki tradisi dan budaya yang
bervariatif dan banyak dipengaruhi ajaran dan kepercayaan Hindu dan
Budha yang masih bertahan hingga sekarang walaupun masyarakat
tersebut telah memiliki keyakinan atau agama yang berbeda seperti
Islam.16 Masyarakat Jawa yang mayoritas beragama Islam sampai saat ini
belum bisa meninggalkan tradisi dan budaya Jawa, meskipun terkadang
tradisi dan budaya tersebut bertentangan dengan nilai-nilai Islam.17
Salah satu tradisi yang masih hidup di masyarakat adalah tradisi
nyadran. Masyarakat Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen masih melestarikan budaya nyadran sebagai tradisi
nenek moyang mereka. Tradisi nyadran tersebut dilaksanakan pada waktu
setelah penanaman bibit padi dan setelah panen. Tradisi nyadran tersebut
dilaksanakan karena di Desa Banaran tersebut hasil padi dan bumi lainnya
sangat melimpah karena kesuburan tanahnya. Kekayaan alam ini juga
dikarenakan daerahnya termasuk daerah yang kaya dengan sumber air.
Kondisi geografisnya menunjukkan bahwa daerah tersebut merupakan
kelompok kebudayaan agraris. Latar belakang kebudayaan setempat sangat
mendukung bahwa masyarakat setempat memiliki suatu pemahaman akan
adanya sesuatu yang memberi mereka hidup. Untuk itulah pada waktu-
waktu tertentu masyarakat di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
13Tri Handayani, “Laporan Hasil Penelitian”..., hlm. 1.
14 Aris Widodo, Islam dan Budaya Jawa..., hlm. vi.
15Ibid.
16Ibid.
17 Kastaloni dan Abdullah Yusof, “Relasi Islam dan Budaya Lokal”..., hlm. 53.
4Kabupaten Sragen mempersembahkan sesaji kepada dahnyang (Indonesia:
danyang) yang menguasai Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen. Tradisi tersebut dilaksanakan dengan menggunakan
sesaji-sesaji tertentu dan tempat-tempat tertentu.18
Masyarakat di Desa Banaran yang mayoritas beragama Islam telah
mempunyai pemahaman keislaman yang berbeda-beda sehingga mereka
terbagi ke dalam organisasi-organisasi keislaman yang sesuai dengan
pemahaman keislaman mereka. Organisasi yang banyak berkembang di
Desa Banaran adalah organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.
Keberadaan organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah tidak lepas
dari peran tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang aktif di
dalam kegiatan keorganisasian maupun yang dianggap memiliki kapasitas
yang dianggap oleh masyarakat di Desa Banaran sebagai acuan untuk
menentukan suatu dasar hukum Islam untuk menentukan suatu perkara.
Dalam menyikapi tradisi nyadran yang ada di Desa Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen, para tokoh agama di
organisasi Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen memilik pendapat masing-
masing sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang tradisi nyadran
masyarakat di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten
Sragen dalam perspektif ‘urf : studi komparatif atas Pandangan para tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok
permasalahan yang selanjutnya dijadikan fokus utama dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana praktek nyadran masyarakat Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen?
18 Darmono, Pemimpin Doa dalam Tradisi nyadran di Desa Banaran, Wawancara Pribadi,
19 Maret 2017, jam 19.30 – 20.30 WIB
52. Bagaimana pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah terkait tradisi nyadran di Desa Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen?
3. Bagaimana praktek nyadran masyarakat Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen dan pandangan para tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam perspektif ‘urf?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan :
1. Untuk mengetahui praktek tradisi nyadran di Desa Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen serta untuk
mengetahui tradisi nyadran di Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen dalam perspektif ‘urf.
2. Untuk mengetahui pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah tentang tradisi nyadran di Desa Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen dalam perspektif
‘urf.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat dan hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis, yaitu untuk memberikan kontribusi pengetahuan
pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
tentang tradisi nyadran masyarakat Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen dalam perspektif ‘urf.
Diharapkan pula dengan adanya hasil penelitian ini dapat menjadi
sumbangsih karya ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan di
IAIN Surakarta maupun di masyarakat.
2. Manfaat praktis, yaitu untuk menambah wawasan peneliti secara
komprehensif mengenai tradisi nyadran masyarakat Desa Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen dan sebagai rujukan
atau referensi bagi kalangan civitas akademika dan menambah
6khasanah kepustakaan bagi IAIN Surakarta dan Fakultas Syariah
khususnya.
E. Kerangka Teori
Tradisi atau dalam bahasa Arab disebut dengan ‘urf dalam kajian
hukum Islam (ushul fiqh) adalah suatu adat dari masyarakat yang boleh
dilakukan asalkan tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam dan
menimbulkan kemaslahatan ummat. ‘Urf adalah suatu ketentuan mengenai
cara yang telah dibiasakan oleh masyarakat di suatu tempat dan masa yang
tidak ada ketentuannya secara jelas dalam Al-Qur’an dan sunnah.19
Menurut pendapat Kamal Muchtar, ditinjau dari segi diterima atau
tidaknya ‘urf terbagi atas:
1. ‘urf s }ahih, yaitu‘urf yang baik dan dapat diterima karena tidak
bertentangan dengan syara'.
2. ‘urf fasid, yaitu ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima,
karena bertentangan dengan syara'.20
Kebudayaan dalam Fiqh Islam dikenal dengan istilah ‘urf yaitu
sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan kebiasaan di
kalangan mereka baik berupa perkataan maupun perbuatan. Ulama yang
menyamakan kedua kata tersebut, Abdul Wahab Khallaf mengemukakan
al-‘urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan mereka
telah melakukannya, baik perkataan, perbuatan, atau meninggalkan
sesuatu. Selanjutnya dia mengatakan bahwa dalam terma para ahli hukum
syara’, tidak ada perbedaan antara al-‘urf dan al-a>dah. Hemat saya,
pandangan yang menyamakan keduanya dapat dipahami dalam konteks
pengertian yang khusus, yakni al-‘urf dan al-‘a>dah dalam arti kebiasaan
yang berlaku bagi kebanyakan orang, bukan kebiasaan pribadi. Dalam
19 Harun Nasution, “Adat”, dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Media Dakwah,
1989), hlm. 65.
20 Kamal Muchtar, Ushul Fiqh, Jilid I, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm.
147
7konteks inilah, kaidah al-‘a>dah muhakkamah dapat dipahami sebagai
pendukung eksistensi al-‘urf dalam penetapan hukum.21
F. Tinjauan Pustaka
Berkenaan dengan hal tersebut, penelitian sebelumnya yang
mengkaji tentang tradisi nyadran masyarakat Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen dalam perspektif ‘urf studi komparatif
atas pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah belum
ada yang melakukan penelitian tersebut. Penulis menemukan skripsi dan
buku-buku yang relefan yang berkaitan dengan tradisi nyadran masyarakat
Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen dalam
perspektif ‘urf studi komparatif atas pandangan para tokoh Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah, yaitu
Pertama, skripsi dari Samsul Huda (Mahasiswa Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) yang lulus tahun 2007 dengan judul
“Tradisi Nyadran di Dusun Wonokromo Bantul (Relasi antara hukum
Islam dan Adat di Indonesia)”.Dalam skripsi tersebut peneliti
memfokuskan penelitiannya pada praktek nyadran yang dilaksanakan oleh
masyarakat di dukuh Wonokromo Bantul serta relasi hukum islam yaitu
‘urf dan hukum adat dalam tradisi nyadran.
Kedua,  skripsi dari Ulfa Miftakurrohmah (Fakultas Adab dan
Humaniora Mahasiswa UIN Sunan ampel Surabaya) yang lulus pada tahun
2015 yang berjudul “Nilai-Nilai Islam Dalam Upacara Nyadran Di Sumur
Punden Desa Sumberwangi Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro”.
Dalam skripsi tersebut peneliti memfokuskan tentang prosesi upacara
nyadran di sumur punden di desa tersebut serta nilai Islam dalam upacara
nyadran tersebut.
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Istanto (Fakultas Syari’ah
Mahasiswa IAIN Surakarta) yang lulus pada tahun 2017 yang berjudul
“Pandangan ’urf terhadap Tradisi Sadranan di Desa Karangmojo
21 Duksi Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam: Membongkar Konsep al-istiqra’ al-
Manawi Asy-Syatibi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hlm. 104
8Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali”. Dalam skripsi tersebut peneliti
memfokuskan makna sadranan di desa tersebut serta pandangan ‘urf
terhadap tradisi tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti beranggapan bahwa skripsi
yang disusun ini berbeda dari skripsi-skripsi yang telah ada. Karena di
dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada praktek tradisi nyadran
yang ada di Desa Banaran yang berbeda dengan praktek nyadran yang
dilaksanakan pada umumnya dan Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah tentang tradisi nyadran di Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen yang kemudian ditinjau dengan teori
‘urf.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk
meneliti data terkait dengan tradisi nyadran masyarakat Desa Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen serta meneliti
pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terkait
nyadran, setelah mendapatkan data-data yang diperlukan kemudian
dianalisis dengan kerangka teori ‘urf.
2. Subyek dan Obyek Penelitian
Yang menjadi subyek penelitian ini adalah para tokoh
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang berkompeten di bidang
hukum serta dianggap masyarakat sebagai tokoh yang aktif di bidang
agama. Setelah itu tokoh adat yang memimpin jalannya tradisi
nyadran Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen
yang memimpin dan memandu tradisi nyadran tersebut. Obyek
penelitian pertama adalah proses tradisi nyadran, obyek kedua adalah
pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terkait
pelaksanaan tradisi nyadran di Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen.
93. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Yaitu data-data yang diperoleh dari lapangan yaitu hasil
wawancara dengan para tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah, tokoh adat yang memimpin tradisi nyadran di
Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu data-data yang diperoleh dari kepustakaan berupa
buku, jurnal, artikel serta karya ilmiah yang relevan dengan
penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Mengamati secara langsung tradisi nyadran yang
dilaksanakan di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen.
b. Wawancara
Merupakan komunikasi secara langsung antara peneliti
dengan para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang
berkompeten dan aktif di bidang agama di masyarakat.
Komunikasi dengan tokoh adat sebagai orang yang dituakan yang
memimpin proses tradisi nyadran dan masyaratkat yang mengikuti
prosesi tradisi nyadran untuk menggali keterangan yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.22
c. Dokumentasi
Merupakan data-data yang didapat peneliti dari dokumen
yang ada di tempat penelitian seperti buku-buku, photo, rekaman,
catatan tanya jawab selama melakukan penelitian.
5. Teknik Analisis Data
a. Metode Deskriptif
22 Suharsini arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1992),
hlm.145.
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Penelitian deskriptif dipusatkan pada masalah aktual
sebagaimana pada saat penelitian berlangsung.23 Dengan metode
deskriptif ini penulis berusaha untuk mendeskripsikan peristiwa
dan kejadian yang menjadi pusat penelitian tanpa memberikan
perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.
b. Metode Induktif
Dalam metode ini merupakan penarikan kesimpulan dari
penyajian studi komparatif atas Pandangan para tokoh Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah dalam pelaksanaan tradisi nyadran di
Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen
dalam perspektif ‘urf kemudian dianalisis.
Setelah peneliti mendapatkan data-data yang diperlukan,
langkah peneliti selanjutnya adalah menganalisis data tersebut
dengan analisis kualitatif yaitu melakukan pembahasan terhadap
data yang telah didapat dengan mengacu landasan teori ‘urf.
H. Sistematika Penulisan
Agar penulisan skripsi ini mudah dipahami, maka peneliti
menyusun sistematika sebagai berikut :
Bab I, pada bab ini merupakan pendahuluan yang berfungsi
sebagai pola dasar dari seluruh bahasan yang ada di dalam skripsi ini yang
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kerangka teori, metode penelitian, tinjauan pustaka dan
sistematika penulisan.
Bab II, berisi uraian tentang teori ‘urf yang akan digunakan untuk
menganalisis tradisi nyadran di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen dan pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah yang kemudian dianalisis menggunakan teori tersebut.
Bab III terdiri dari tiga sub bab. Pada sub bab A berisi gambaran
umum tentang Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten
Sragen yeng meliputi sejarah, batas-batas wilayah. Pada sub bab B akan
23 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2013), hlm.35.
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diuraikan mengenai sosial budaya yang ada di Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen. Sub C berisi tentang uraian tradisi
nyadran di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen
yang meliputi sejarah, tujuan, waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan dan
prosesi tradisi nyadran. Dan yang terakhir pada Sub bab D berisi tentang
pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah tentang
tradisi nyadran di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten
Sragen.
Bab IV, berisi tentang analisis tinjauan dalil ‘urf terhadap tradisi
nyadran di desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen
dan pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah tentang
tradisi nyadran di desa Banaran Kecamatan sambungmacan Kabupaten
Sragen.
Bab V, berisi tentang kesimpulan tentang tradisi nyadran di Desa
Banaran Kecamatan sambungmacan Kabupaten Sragen dan pandangan
para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam perspektif ‘urf
yang merupakan akhir dari pembahasan, serta saran-saran yang peneliti
sampaikan.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. ‘Urf
1. Pengertian ‘Urf
‘Urf secara bahasa berarti “ sesuatu yang di pandang baik dan
diterima oleh akal sehat” sedangkan secara istilah ‘Urf berarti:
Sesuastu yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah
menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa
perbuatan atau perkataan.1 ‘Urf adalah bentuk-bentuk mu'amalah
(berhubungan kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaan dan
telah berlangsung konsisten di tengah masyarakat.2
‘Urf merupakan ketentuan mengenai cara yang telah dibiasakan
oleh masyarakat di suatu tempat dan masa yang tidak ada ketentuannya
secara jelas dalam Al-Qur’an dan sunnah. Penjelasan dalil ‘urf akan
dijelaskan dalam pokok bahasan tersendiri. 3
2. Kehujjahan ‘Urf
Beberapa argumentasi yang menjadi alasan para ulama berhujjah
dengan ‘urf dan menjadikanya sebagai sumber hukum fiqh yaitu:
firman Allah pada surat al-A’raf ayat (199):
Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang yang
mengerjakan yang ma’ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang
bodoh”.4
Ayat di atas Allah memerintahkan kaum muslimn untuk
mengerjakan yang ma’ruf, sedangkan yang dimaksud dengan ma’ruf
itu sendiri adalah yang dinilai kaum muslimin sebagai kebaikan,
dikerjakan berulang-ulang, dan tidak bertentangan dengan watak
1 Satria Effendi, Ushul fiqih, (Jakarta: kencana, 2005), hlm 54.
2 Abu Zahro, Ushul Fiqh, (Jakarta: pustaka firdaus, cet ke-14, 2011), hlm 416.
3 M.Dahlan Efendi, Fiqih, (Jakarta: Permada Media, 2003). hlm 89.
4 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Depag, 1990), hlm 98.
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manusia yang benar, dan yang dibimbing oleh prinsip-prinsip umum
Islam.5 Tafsir dari kata al-‘urf adalah sinonim dari kata al-ma’ruf yang
artinya segala perilaku terpuji yang diterima oleh akal dan menjadi
penentram jiwa masyarakat yang berlaku di masyarakat.6
Sebuah Hadits yang diriwayatkan dari Imam Ahmad yang
menjadi alasan para ulama mengenai penerimaan mereka terhadap
‘urf:
 َ ن ْ و ُ ِمل ْس ُمْلا ُهآ َ ر ا َم َ و ، ٌ ن َس َح ِالله َدْن ِع َ ُوَھف ً؛ان َس َح َ ن ْ و ُ ِمل ْس ُمْلا ُهآ َ ر ا َم
 َدْن ِ ع َ ُوَھف ً؛ائِّی َس ٌئِّی َس ِالله
Artinya: “Apa saja yang dipandang kaum muslimin merupakan
kebaikan maka ia di sisi Allah juga merupakan kebaikan. Dan apa saja
yang dipandang kaum muslimin merupakan keburukan maka ia di sisi
Allah juga merupakan keburukan.” 7
Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa kedatangan
Islam bukan menghapuskan sama sekali tradisi yang telah menyatu
dalam masyarakat. Tetapi secara selektif ada yang diakui dan
dilesatarikan serta adapula yang dihapuskan. Misalnya adat kebiasaan
masyarakat kerjasama dagang dengan cara berbagi untung (al-
mudarabah). Praktik seperti ini sudah berkembang dikalangan
masyarakat bangsa Arab sebelum kedatangan agama Islam, dan
kemudian diakui oleh agama Islam sehingga menjadi hukum Islam.8
3. Perbedaan Ulama dalam Penggunaan ‘Urf
Perbedaan pendapat diantara para ulama dari mazab yang
berbeda-beda adalah dari segi intensitas penggunaanya sebagai dalil.
Menurut salah satu imam mazhab Maliki yaitu Imam al-Qarafi, harus
terlebih dahulu meneliti kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat
5 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), hlm 79.
6 Syam al-Qurtubi, Al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an. (Riyaz Dar‘Alam al-Kutub, 2003). Hlm
107.
7 Hadits Shahih Riwayat Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 3600.
8 Satria Effendi, Ushul Fiqh... hlm 156.
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setempat, sehingga hukum yang ditetapkan itu tidak bertentangan atau
menghilangkan kemaslahatan yang menyangkut masyarakat tersebut.
Lebih lanjut lagi Imam al-Syathibi menilai semua mazhab fikih
menerima dan menjadikan ‘urf sebagai dalil syara’ dalam menetapkan
hukum yang muncul di masyarakat ketika tidak ada dalil nash yang
menjelaskan hukum yang muncul dimasyarakat.9
Menentang ‘urf (tradisi) yang telah dipandang baik oleh
masyarakat akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan. Oleh karena
itu, ulama mazhab Hanafi dan Maliki mengatakan bahwa hukum yang
ditetapkan berdasarkan ‘urf yang s }ah}ih (benar), bukan yang fasid
(rusak/cacat), sama dengan yang ditetapkan berdasarkan dalil syar’i.
Para ulama selanjutnya sepakat bahwa 'urf s }ah}ih dapat dijadikan
dasar hujjah selama tidak bertentangan dengan syara’. Ulama
Malikiyah terkenal dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama
Madinah dapat dijadikan hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah
menyatakan bahwa pendapat ulama Kufah dapat dijadikan dasar
hujjah. Imam Syafi’i terkenal dengan qaul qadim dan qaul jadidnya.
Ada suatu kejadian tetapi beliau menetapkan hukum yang berbeda
pada waktu beliau masih berada di Mekkah (qaul qadim) dengan
setelah beliau berada di Mesir (qaul jadid). Hal ini menunjukkan
bahwa ketiga madzhab itu berhujjah dengan ‘urf.
4. Macam-macam ‘Urf
Para ulama ushul membagi ‘urf menjadi tiga macam yaitu:10
a. Dari segi objeknya ‘urf dibagi menjadi : kebiasaan yang
menyangkut ugkapan dan kebiasaan yang berbentuk perbuatan.
1) Kebiasaan yang menyangkut ungkapan(al-‘Urf al-lafz }i)
Kebisaan yang menyangkut ungkapan ialah kebiasaan
masyarakat yang mengunakan kebiasaan lafz }i atau ungkapan
tertentu dalam mengungkapkan sesuatu. Apabila dalam
9 Firdaus, Ushul Fiqh Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara
Komperhensif, (Jakarta: Zikrul Hakim, cet ke-1, 2004), hlm 103.
10 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam...hlm 77-78.
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memahami ungkapan itu diperlukan indikator lain, maka tidak
dinamakan ‘urf, misalnya ada seseorang datang dalam keadaan
marah dan di tanganya ada tongkat kecil, saya berucap “ jika
saya bertemu dia maka saya akan bunuh dia dengan tongkat
ini.” Dari ucapanya ini dipahami bahwa yang dia maksud
membunuh tersebut adalah memukul dengan tongkat.
Ungkapan seperti ini merupakan majaz bukan ‘urf.
2) Kebiasaan yang berbentuk perbuatan (al-‘urf al-‘amali)
Kebiasaan yang berbentuk perbuatan ini adalah kebiasaan biasa
atau kebiasaan masyarakat yang berhubungan dengan
muamalah keperdataaan. Seperti kebiasaan masyarakat yang
melakukan jual beli yaitu seorang pembeli mengambil barang
kemudian membayar dikasir tanpa adanya suatu akad ucapan
yang dilakukan keduanya.
b. Dari segi cakupanya ‘urf dibagi menjadi dua yaitu kebiasaan yang
bersifat umum dan kebiasaan yang bersifat khusus.
1) Kebiasaan yang bersifat umum (al-‘urf al-‘am)
Kebiasaan yang umum adalah kebiasaan tertentu yang berlaku
secara luas diseluruh masyarakat dan diseluruh daerah dan
seluruh negara. Seperti mandi di kolam, dimana sebagai orang
terkadang melihat aurat temanya, dan akad istis}na’
(perburuhan). Misalnya lagi dalam jual beli mobil, seluruh alat
yang diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti kunci, tang,
dongkrak, dan ban serep termasuk dalam harga jual, tanpa
akad sendiri dan biaya tambahan. Contoh lain adalah
kebiasaan yang berlaku bahwa berat barang bawaan bagi
setiap penumpang pesawat terbang adalah dua puluh kilogram.
2) Kebiasaan yang bersifat khusus (al-‘urf al-khas })
Kebiasaan yang bersifat khusus adalah kebiasaan yang berlaku
di daerah dan di masyarakat tertentu. Sedangkan menurut Abu
Zahra lebih terperinci lagi yaitu ‘urf yang berlaku di suatu
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negara, wilayah atau golongan masyarakat tertentu,24
Misalnya dikalangan para pedagang apabila terdapat cacat
tertentu pada barang yang dibeli dapat dikembalikan dan untuk
cacat lainya dalam barang itu, konsumen tidak dapat
mengembalikan barang tersebut. Atau juga kebiasaan
mengenai penentuan masa garansi terhadap barang-barang
tertentu. ‘Urf semacam ini tidak boleh berlawanan dengan
nash. Hanya boleh berlawanan dengan qiyas yang ilat-nya
ditemukan tidak melalui jalan qathiy, baik berupa nash
maupun yang menyerupai nash dari segi jelas dan terangnya.11
c. Dari segi keabsahanya dari pandangan syara’, ‘urf terbagi dua,
yaitu kebisaaan yang dianggap sah dan kebiasaan yang dianggap
rusak.
1) Kebiasaan yang dianggap sah
Kebiasaan yang dianggap sah adalah kebiasaan yang berlaku
ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan
nash (ayat atau hadits) tidak meghilangkan kemaslahatan
mereka, dan tidak pula membawa madarat kepada mereka.
Atau dengan kata lain tidak menghalalkan yang haram dan
juga tidak membatalkan yang wajib. Misalnya, dalam masalah
pertunangan pihak laki-laki memberikan hadiah kepada pihak
perempun dan hadiah ini tidak dianggap sebagai mas kawin.
2) Kebiasaan yang dianggap buruk
Kebiasaan yang dianggap buruk adalah kebiasaan yang
bertentangan dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar
yang ada dalam syara’. Misalnya, kebiasaan yang berlaku
dikalangan pedagang dalam menghalalkan riba, seperti
peminjaman uang antar sesama pedangang. Uang itu sebesar
sepuluh juta rupiah dalam tempo satu bulan, harus dibayar
sebanyak sebelas juta rupiah apabila jatuh tempo, dengan
11 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam...hlm 77-78.
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perhitungan bunga 10%. Dilihat dari keuntungan yang diraih
peminjam, penambahan utang sebesar 10% tidaklah
memberatkan, karena yang diraih dari sepuluh juta rupiah
tersebut mungkin melebihi bunganya yang 10%. Akan tetapi
praktik seperti ini bukanlah kebiasaan yang bersifat tolong-
menolong dalam pandangan syara’, karena pertukaran barang
sejenis, menurut syara’ tidak boleh saling melebihkan. Dan
praktik seperti ini adalah praktik peminjaman yang berlaku di
zaman Jahiliah, yang dikenal dengan sebutan riba al-nasi’ah
(riba yang muncuk dari pinjam meminjam). Oleh sebab itu,
kebiasaan seperti ini, menurut ulama ushul fikih termasuk
dalam kategori al-‘urf al-fasid. 12
12 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam... hlm 77-78.
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BAB III
GAMBARAN UMUM DESA BANARAN KECAMATAN
SAMBUNGMACAN KABUPATEN SRAGEN, TRADISI NYADRAN DI
DESA BANARAN KECAMATAN SAMBUNGMACAN KABUPATEN
SRAGEN DAN PANDANGAN PARA TOKOH NAHDLATUL ULAMA
DAN MUHAMMADIYAH TENTANG TRADISI NYADRAN DI DESA
BANARAN KECAMATAN SAMBUNGMACAN KABUPATEN SRAGEN
A. Deskripsi Wilayah Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen
1. Keadaan Geografis
Secara geografis Desa Banaran merupakan suatu daerah yang
termasuk dalam wilayah di Kecamatan Sambungmacan Kabupaten
Sragen Provinsi Jawa Tengah. Desa Banaran mempunyai luas wilayah
665,8550 Ha dan terdiri dari 4 dusun dan terbagi menjadi 50 RT.1
Desa Banaran terletak berbatasan dengan beberapa wilayah yang
lainnya, adapun batas-batas wilayah Desa Banaran adalah:
a. Sebelah Utara : Kecamatan Jenar.
b. Sebelah Timur : Kecamatan Mantingan.
c. Sebelah Selatan : Desa Gringging.
d. Sebelah Barat : Desa Sambungmacan.2
Dari luas wilayah yang mencapai 665,8550 Ha tersebut, dengan
perincian untuk guna tanah, 301 Ha pesawahan, 212 Ha
pemukiman, 55,94 Ha tanah pekebunan, 3,7 Ha makam umum,
2,92 Ha perkantoran pemerintah, 2,043 Ha lapangan, 22,09 Ha kas
desa.3
2. Kondisi Demografi
Secara demografis, penduduk Desa Banaran sampai dengan 2015
mencapai 9740 orang.4 Adapun perinciannya sebagai berikut:
1 Sumber data Desa Banaran tahun 2015.
2 Ibid.
3 Ibid.
4 Ibid.
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Tabel I
Jumlah Penduduk Desa Banaran Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Jiwa
1. Laki-laki 4707 orang
2. Perempuan 5033 orang
Sumber: Data Desa Banaran tahun 2015
Komposisi penduduk dengan berdasarkan jenis kelamin
diatas lebih banyak perempuan. Dari 9740 orang penduduk Desa
Banaran terbagi dalam 2041 Kepala Keluarga (KK).5
Jumlah penduduk Desa Banaran dengan berdasarkan usia
terdapat dalam tabel sebagai berikut:6
Tabel II
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
No. Kelompok Umur Jumlah
1. 0 - 1 tahun 372 orang
2. 1 – 5 tahun 632 orang
3. 5 – 6 tahun 435 orang
4. 6 – 15 tahun 1346 orang
5. 16 – 21 tahun 920 orang
6. 22 – 59 tahun 3220 orang
7. 59 tahun keatas 436 orang
Jumlah 9740 orang
Sumber: Data Desa Banaran tahun 2015
3. Kondisi ekonomi
Suatu desa dikatakan baik salah satunya dapat dilihat dari
kemajuan perekonomian yang terjadi di desa tersebut. Jika masih
terdapat masyarakat yang dikatakan miskin dalam suatu desa maka
desa tersebut masih perlu kerja keras agar masyarakatnya tidak
dikatakan sebagai masyarakat yang miskin, sehingga dengan kerja
5 Ibid.
6 Ibid.
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keras tersebut masyarakat suatu desa bisa memenuhi kebutuhan
masyarakatnya dan menjadi sebuah desa yang baik.
Desa Banaran yang penduduknya merupakan mayoritas
bermata pencaharian sebagai petani, meskipun ada juga yang
bermata pencaharian yang lainnya. Dengan berbagai mata
pencaharian yang bervariasi ini, masyarakat Desa Banaran sangat
terbantu ekonominya untuk memenuhi kebutuhannya. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:7
Tabel III
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
No. Mata Pencaharian Jumlah
1. PNS 92 orang
2. Polri/TNI 8 orang
3. Dokter 8 orang
4. Buruh/Swasta 468 orang
5. Pengusaha 129 orang
6. Pedagang 179 orang
7. Petani 1787 orang
8. Peternak 14 orang
9. Buruh Tani/Ternak 1173 orang
10. Tukang 54 orang
11. Lain-lain 376 orang
12. Pengangguran 39 orang
Jumlah 4327 orang
Sumber: Data Desa Banaran tahun 2015
Seperti disebutkan di atas bahwa mayoritas penduduk desa
Banaran memiliki sumber kehidupan dari mata pencaharian
sebagai petani, baik itu petani penggarap (mengerjakan
sawah/ladang orang lain dengan sewa tanah atau bagi hasil)
7 Ibid.
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maupun petani yang mengerjakan sawah sendiri. Selain bekerja
sebagai petani, penduduk Desa Banaran ada yang bekerja sebagai
karyawan swasta, pedagang, pengusaha, ada juga yang pegawai
negeri (sipil/ABRI).
4. Kondisi Pendidikan
Keberadaan sarana pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mendukung dalam mensukseskan program pendidikan yang dapat
mencerdaskan anak bangsa dan sangat membantu kemajuan
masyarakat di Desa Banaran dalam pendidikan. Adapun sarana
pendidikan yang terdapat di Desa Banaran adalah sebagai berikut:8
Tabel IV
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Banaran
No. Sarana Pendidikan Jumlah
1. SLTA/Sederajat 2 unit
2. SLTP/Sederajat 1 unit
3. SD/Sederajat 6 unit
4. TK 6 unit
5. TPA 15 unit
6. PAUD 1 unit
Jumlah 31 unit
Sumber: Data Desa Banaran tahun 2015
Masyarakat di Desa Banaran menyadari bahwa pentingnya
pendidikan untuk anak-anak mereka sehingga mereka
menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi.
Akan tetapi tidak semua orang tua bisa menyekolahkan anak-anak
mereka ke jenjang yang lebih tinggi, masih ada beberapa orang tua
yang hanya mampu menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang
SLTP atau SLTA.
8 Ibid.
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Supaya bisa jelas untuk mengetahui seberapa besar tingkat
kesadaran masyarakat di Desa Banaran terhadap pendidikan dapat
dilihat dari tabel berikut:9
Tabel V
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir
No. Jenjang Pendidikan Jumlah
1. SD 1532 orang
2. SLTP 1341 orang
3. SLTA 1174 orang
4. D3 92 orang
5. S1 207 orang
Jumlah 4346 orang
Sumber: Data Desa Banaran tahun 2015
5. Kesehatan
Sarana kesehatan di Desa Banaran memiliki 10 unit yang meliputi
1 unit puskesmas, 1 unit polindes, 2 unit apotek dan 6 praktek dokter.
Puskesmas yang ada di Desa Banaran membuka unit gawat darurat
selama 24 jam sehingga akses untuk kesehatan masyarakat sangat
mudah sehingga dapat segera diatasi jika terjadi sakit mendadak.
Dapat dikatakan bahwa sarana kesehatan yang ada di Desa Banaran
sudah mencukupi untuk masyarakat.
6. Kondisi Agama
Sebagian besar penduduk di wilayah Desa Banaran menganut
agama Islam. Banyaknya penganut agama Islam ini dapat dilihat
dengan banyaknya sarana peribadatan, yang hampir disetiap dusun
terdapat masjid maupun musholla. Untuk sarana peribadatan yang ada
di Desa Banaran yaitu terdapat 10 unit masjid dan 18 unit musholla
yang terdapat dalam 4 dusun. Sedangkan untuk gereja, vihara dan pura
tidak ada. Sebagaimana yang terdapat di dalam tabel:10
9 Ibid.
10 Ibid.
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Tabel VI
Jumlah Tempat Ibadah di Desa Banaran
No. Tempat Ibadah Jumlah
1. Masjid 10 unit
2. Mushollah 18 unit
3. Gereja -
4. Vihara -
5. Pura -
Jumlah 28 unit
Sumber: data Desa Banaran tahun 2015
Penduduk Desa Banaran berjumlah 9740 orang yang hampir
semuanya menganut agama Islam yaitu sekitar 9729 orang dan yang
menganut agama Kristen sebanyak 7 orang, katolik 3 orang dan Hindu
1 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut:11
Tabel VII
Banyaknya Pemeluk Agama di Desa Banaran
No. Uraian Jumlah
1. Islam 9729 orang
2. Kristen 7 orang
3. Katolik 3 orang
4. Hindu 1 orang
5. Budha -
Jumlah 9740 orang
Sumber: Data Desa Banaran tahun 2015
Sebagian penduduk di Desa Banaran juga mengadakan
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak,
remaja hingga orang tua. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:
a. Pengajian Taman Pendidikan Al-quran (TPA)
11 Ibid.
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Kegiatan ini diadakan di setiap masjid, musholla bahkan di
rumah-rumah warga yang bersedia mengadakan kegiatan
belajar mengaji agar anak-anak dapat membaca Al-quran,
belajar tuntunan sholat, menghafalkan surat-surat yang ada di
dalam Al-quran, menghafalkan doa-doa dan memahami ilmu-
ilmu keislaman yang lainnya.
b. Pengajian Malam Bapak-Bapak
Pengajian ini dilaksanakan pada setiap malam Kamis
Kliwon di salah satu Masjid yang ada di Desa Banaran.
Biasanya dalam pengajian tersebut mengundang pembicara
dari dalam maupun luar kota untuk mengisi materi pengajian.
Kegiatan ini biasanya diisi ceramah-ceramah keagamaan.
c. Pengajian Umum
Kegiatan pengajian umum ini diikuti oleh semua lapisan
masyarakat baik dari anak-anak, remaja maupun orang tua.
Kegiatan pengajian ini dilaksankan setiap satu bulan sekali.
Susunan kegiatan acara pengajian tersebut biasanya sambutan
oleh pengurus takmir, pembacaan ayat-ayat suci Al-quran,
hafalan juz ‘amma anak-anak dan ceramah keagamaan.
d. Jamaah Yasin
Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh bapak-bapak yang
dilaksanakan pada Kamis malam atau malam Jum’at yang
dimulai setelah sholat Isya’ berjama’ah. Untuk tempatnya
dilaksanakan secara bergantian dari rumah ke rumah anggota
jama’ah yasin. Rangkaian acaranya yaitu pembacaan surat
yasin dan dzikir tahlil.12
B. Sosial Budaya
Sebagai masyarakat pedesaan, Desa Banaran masih tergolong
masyarakat paguyuban, yang masih memgang teguh kerukunan, nilai-nilai
12 Sudarso, ketua RT 25 RW 10. Wawancara pribadi, 11 Oktober 2016, jam 15.00-16.00
WIB.
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kebersamaan, kekeluargaan dan gotong royong. Hal ini merupakan ciri
sangat menonjol dalam setiap interaksi sosial kemasyarakatan. Terbukti
mereka bersama-sama melakukan pekerjaan demi kepentingan umum,
misalnya perbaikan jalan, pembangunan masjid, pembuatan jembatan dan
lain-lain. Mereka juga bersama-sama dalam melakukan pekerjaan yang
bersifat pribadi, misalnya pembangunan rumah, resepsi, bahkan apabila
terjadi musibah kematian mereka datang walau tanpa diundang.
Gotong royong yang dilakukan masyarakat di Desa Banaran
merupakan salah satu bentuk solidaritas, khas masyarakt pedesaan yang
masih bersifat tradisional. Masyarakat ini terkait satu sama lain
berdasarkan hubungan sosial yaitu ikatan kekeluargaan, dekatnya letak
geografis serta berdasarkan iman kepercayaan.
Walaupun masyarakat di Desa Banaran beragama Islam, masih ada
sebagian masyarakat yang masih melestarikan tradisi dan kebudayaan
Jawa. Tradisi-tradisi kebudayaan yang terjadi di Desa Banaran tersebut
tidak lepas dari pengaruh antara kebudayaan Jawa dan agama. Mereka
masih mengikuti tradisi dari keraton Surakarta dan Jogjakarta.
Di Desa Banaran, terdapat dukuh yang masih selalu melestarikan
dan melaksanakan berbagai tradisi. Di mana tradisi-tradisi tersebut
mempunyai peran penting dalam menjaga jalinan hubungan kekeluargaan
antar masyarakat. Adapun tradisi-tradisi yang masih lestari di Desa
Banaran sebagai berikut:
1. Tradisi “slametan”, sebuah tradisi yang diadakan pada hari ke tiga,
tujuh, empat puluh, seratus, satu tahun, seribu hari setelah
kematian seseorang yang biasanya diadakan doa bersama yang
ditujukan kepada orang yang mati tersebut. Dalam tradisi ini
biasanya diisi dengan membaca surat yasin dan, dzikir tahlil dan
doa bersama-sama yang dipimpin oleh sesepuh.
2. Tradisi “mauludan”, tradisi ini dilaksanakan setahun sekali
tepatnya pada bulan maulid atau rabi’ul awal. Tradisi ini dalam
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rangka memperingati hari lahirnya nabi Muhammad SAW sebagai
nabi dari umat Islam. kegiatan dalam tradisi mauludan ini adalah
pembacaan maulid al-Barzanji yang diikuti oleh warga masyarakat
di Desa Banaran. Tradisi ini dilaksanakan di masjid-masjid tertentu
di Desa Banaran yang masih melestarikan tradisi maulidan.
3. Tradisi “sepasar”, tradisi ini adalah syukuran atas kelahiran
seorang bayi. Dalam tradisi ini dilaksanakan pemotongan rambut
dari bayi serta pembacaan doa-doa serta pemberian nama bagi bayi
tersebut.
4. Tradisi-tradisi sebelum pelaksanaan pernikahan. Dalam tradisi
pernikahan  (dalam bahasa Jawa diistilahkan sebagai mantu) ada
berbagai macam tradisi-tradisi yang dilaksanakan sesuai dengan
urutannya. Adapun urutan-urutan acara yang yang dilaksanakan
adalah memasang tarub, menaikan beras, kirim doa, setelah itu
pada sore harinya pasangan mempelai melaksanakan mandi di
sungai. Dalam prosesi tersebut, mempelai dimandikan oleh dukun.
Pihak mempelai diwajibkan membawa panggang bucu (semacam
sesaji) pada saat prosesi memandikan tersebut kemudian malamnya
diadakan dudukan, selametan, midodaren, brokohi gagar mayang.
5. Tradisi memutari dukuh, tradisi ini masih dilaksanakan di Dukuh
Kiping. Tradisi memutari dukuh adalah suatu tradisi bagi kedua
mempelai yang sudah melaksanakan ijab dan qabul kemudian
mereka berjalan mengelilingi dukuh. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, biasanya yang bersangkutan membuang makanan-
makanan tertentu ke sungai dan memberikan sesajian di punden.13
C. Tradisi nyadran Di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen
1. Pengertian nyadran
13 Darmono, pemangku adat dan mantan ketua RW.17 Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen, Wawancara Pribadi, 11 Oktober 2017, jam 06.30-07.20 WIB.
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Nyadran merupakan tradisi ziarah kuburan para leluhur yang
dilakukan pada bulan ruwah (Sya’ban) yang berupa aktivitas
membersihkan kuburan kemudian membaca do’a.14 Kata nyadran
berasal dari kata sradha yang artinya upacara “meruwat arwah” pada
tahun ke-12 dari kematian seseorang, setelah kehadiran Islam tradisi
nyadran terasimilasi dengan nyradha atau nyadran yaitu upacara
mengirim doa kepada arwah orang yang telah meninggal dunia setiap
tahun.15
Nyadran juga dapat diartikan sebagai sadranan. Sadranan
merupakan kata kerja yang berasal dari kata sadran yang merupakan
bentuk asal dari kata s }adrun yang artinya adalah satu dada. Kemudian
kata sadranan berasal dari kata s }adrana >ni yang artinya dua dada,
artinya saling bertemunya dada orang yang berziarah kubur dengan
orang yang telah meninggal dunia yang didoakan oleh peziarah
kubur.16 Tradisi nyadran dilaksanakan pada malam nis }fu sya’ban atau
dilaksanakan pada bulan Sya’ban. Malam nis }fu sya’ban juga dikenal
dengan malam lailah al-bara >’ah yang artinya malam pembebasan,
walaupun terdapat tafsir yang berbeda dalam memaknai lailah al-
bara >’ah di mana lailah al-bara >’ah juga dapat ditafsirkan sebagai
lailah al-qadr.17 Pada malam itu Rasulullah SAW mendatangi
14 Aris Widodo, Islam dan budaya Jawa, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016), hlm.
86.
15 Ibid.
16 Aminuddin, Dosen Fakultas Syariah IAIN Surakarta, Wawancara Pribadi, 21 Februari
2018, jam 12.30-13.35 WIB.
17 Ibid.
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kuburan al-baqi >‘ sedang mendoakan pengampunan kepada ahli kubur
yang ada di situ dan mengajak kepada sahabat-sahabat untuk
membantu Rasulullah mendoakan ahli kubur. Pada saat itu Aisyah RA
kehilangan Rasulullah padahal pada saat itu giliran Rasulullah SAW.
Aisyah kemudian mencari Rasulullah ke tempat istri-istri yang lain
dan tidak dijumpai Rasulullah di temapt istri-istri yang lain. Setelah
itu Aisyah datang ke Fatimah menanyakan keberadaan Rasulullah,
ternyata di tempat Fatimah juga tidak dijumpai Rasulullah. Kemudian
Aisyah, Fatimah, Ali, Hasan dan Husein mencari Rasulullah di Masjid
Nabawi, Rasulullah juga tidak dijumpai di Masjid Nabawi. Karena
tidak menjumpai Rasulullah di Masjid Nabawi, mereka mendatangi
kuburan al-baqi >‘ yang tidak jauh dari Masjid Nabawi karena
Rasulullah setelah solat dan setiap malam nabi selalu berziarah ke
kuburan al-baqi >‘, dijumpai Rasulullah di kuburan tersebut sedang
sujud dan menangis mendoakan umatnya. Melihat kondisi Rasulullah,
Fatimah mengangkat wajah Rasulullah kemudian ditanyakan tentang
alasan Rasulullah menangis. Pada saat itu Rasulullah menjelaskan
bahwa malam itu merupakan malam bara >’ah yaitu malam
membebaskan artinya orang kafir akan dibebaskan tidak akan masuk
surga dan masuk neraka sedangkan orang iman akan dibebaskan dari
siksaan neraka dan dimasukkan ke dalam surga. Rasulullah juga
menjelaskan bahwa malam itu Rasulullah berdoa kepada Allah, jika
umat Rasulullah ingin mendapatkan keridhoan dari Rasullah maka
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Rasulullah memerintahkan untu sujud dan berdoa untuk membantu
Rasulullah mendoakan ahli kubur. Kemudian Rasulullah menyuruh
Aisyah, Fatimah, Ali, Hasan dan Husein mengajak seluruh umat untuk
berdoa pada malam bara >’ah. Kemudian semua umat datang dan
berdoa sampai fajar subuh.18
2. Prosesi nyadran
Pada saat masyarakat zaman dahulu yang memeluk
kepercayaan Hindu-Budha, Animisme dan Dinamisme mereka
membawa sesajen yang berupa makanan atau daging mentah, dupa
dan darah dengan tujuan meminta keselamatan kepada arwah para
leluhur serta bentuk pemujaan mereka. Setelah kedatangan Islam,
sesajen tersebut diganti dengan makanan hasil pertanian dan
peternakan. Doa yang dipanjatkan adalah doa doa kepada Allah agar
arwah para leluhur diberi keselamatan. Kemudian dilanjutkan dengan
membersihkan desa dan jalan, kegiatan selanjutnya adalah kenduri,
selametan atau bancakan. Kenduri dilaksanakan di rumah-rumah
secara bergantian dengan dipimpin oleh sesepuh desa dengan menu
nasi tumpeng sebagai sajian.19
3. Nyadran di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten
Sragen
18 Ibid.
19 Aris Widodo, Islam dan budaya Jawa, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016), hlm.
86.
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a. Sejarah20
Tradisi nyadran terbentuk atas dasar naluri nenek moyang
terdahulu yang secara terus menerus dilaksanakan oleh
masyarakat di dukuh tersebut sehingga menjadi tradisi yang turun
temurun. Tradisi nyadran merupakan salah satu tradisi yang
masih dilestarikan sebagai warisan para leluhur kepada
keturunannya sebagai simbol kesyukuran atas hasil panen yang
telah didapatkan oleh masyarakat di  Kelurahan Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen.
Masyarakat di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen percaya bahwa dukuh tersebut dipelopori oleh
seseorang yang telah mendahului memulai membuka lahan yang
dulu masih hutan sehingga terbentuklah masyarakat yang
menetap di dukuh tersebut yang dalam bahasa Jawa adalah
mbabat alas. Nyadran merupakan bentuk penghormatan bagi
orang yang telah membuka dukuh tersebut.
Masyarakat di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen percaya bahwa di tempat pelaksanaan tradisi
nyadran yang telah ditentukan memiliki sesuatu yang dapat
menghantarkan doa-doa mereka agar dapat diterima di sisi Allah
SWT, mereka tidak mengetahui apakah hal itu bersifat ghaib atau
20 Bapak Darmono, tokoh masyarakat dan mantan ketua RW.17  Desa Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen, Wawancara Pribadi, 1 Agustus 2017, jam 19.30 –
20.30 WIB.
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tidak tapi mereka percaya bahwa di tempat tersebut doa mereka
dapat sampai dihadapan tuhan.
Pada awalnya pelaksaan nyadran dilaksanakan dua kali,
yaitu pada Jumat Pahing dan Selasa Kliwon. Pada Jumat Pahing
tradisi nyadran dilaksanakan di dukuh Bolo yang dihadiri oleh
masyarakat-masyarakat di tiga kebayanan dan dipimpin oleh
bayan masing-masing, yaiut bayan Dukuh Butuh, Dukuh Bolo
dan . Tradisi nyadran tersebut dilaksanakan di depan rumah
demang (pangkat di atas lurah) Dukuh Bolo. Demang merupakan
keturunan keraton Surakarta yang mendapatkan payung/ratu/istri
dari raja keraton Surakarta yang sudah tidak dipakai oleh sang
raja. Tidak semua demang yang ada di Surakarta mendapatkan
ratu dari raja, hanya yang dipilih oleh raja.
b. Tujuan tradisi nyadran21
Pelaksanaan nyadran di  Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen merupakan wujud syukur dari
masyarakat kepada leluhur yang dulu telah membuka  Kelurahan
Banaran Kecamatan Sambugmacan Kabupaten Sragen sebagai
cikal bakal terbentuknya masyarakat dimana di dukuh tersebut
dahulunya masih berupa hutan dan mengetahui ada orang yang
memulai sehingga bisa terbentuk   tersebut dan mendoakannya.
21 Ibid.
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Selain itu, tujuan dilaksanakannya nyadran di  Desa
Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen ialah
untuk mengirimkan doa kepada arwah leluhur seperti bapak, ibu,
saudara-saudara yang telah meninggal dunia terlebih dahulu agar
mendapatkan jalan yang baik disisi Allah SWT, agar diampuni
dosa-dosanya, diterima disisi Allah SWT dan diakui sebagai
hamba Allah SWT.
c. Waktu pelaksanaan22
Dilaksanakan setelah tandur (menanam tanaman padi) dan
setelah panen padi. Adapun harinya adalah Selasa kliwon.
d. Tempat pelaksanaan23
1) Setelah tandur: dilaksanakan di punden dan kuburan  Desa
Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen (dua
tempat).
2) Setelah panen: dilaksanakan di punden, di kuburan dan di
bawah pohon Serut Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen (tiga tempat).
e. Prosesi nyadran
Sebelum melakukan tradisi nyadran masyarakat
menyiapkan ambengan satu tampah dibawa menuju ke tempat
yang ditentukan kemudian ditandukne, dikabulkan, berdoa
memohon kepada Allah SWT agar diberikan keberkahan setelah
22 Observasi tradisi nyadran, di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten
Sragen, 8 Agustus 2017.
23 Ibid.
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panen dan mendoakan serta memintakan ampunan untuk leluhur
yang telah meninggal dengan lantaran sesuatu yang dianggap
menunggu tempat dimana tradisi nyadran tersebut dilaksanakan.
Penunggu itulah yang akan menghantarkan doa-doa mereka
menuju ke Allah SWT.24 Tempat yang digunakan untuk
melaksanakan upacara tradisi nyadran sendiri belum diketahui
secara pasti mengapa dilaksanakan di tempat-tempat tersebut.
Masyarakat hanya mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh
para leluhur mereka dan seterusnya sampai sekarang ini masih
dilestarikan tanpa mengubah warisan tradisi tersebut sehingga
masih terjaga keasliannya.25
Setelah tradisi nyadran dilaksanakan di punden dan di
kuburan, pada sore harinya tradisi nyadran dilanjutkan di
jembulan di dekat pohon serut di pinggir kali yang merupakan
tempat keramat yang diyakini dapat menghantarkan doa-doa
mereka. Disamping itu di jembulan itu juga dilaksanakan tradisi
jembulan sebagai salah satu acara terakhir yang melengkapi
tradisi nyadran di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen.26 Tradisi jembulan biasanya dilaksanakan
pada sore hari setelah tradisi nyadran di kuburan. Jembulan
dibuat di rumah masing-masing warga yang mengikuti tradisi
24 Darmono, tokoh masyarakat dan mantan ketua RW.17  Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen, Wawancara Pribadi, 1 Agustus 2017, jam 19.30 – 20.30 WIB.
25 Ibid.
26 Observasi nyadran, di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen, 8
Agustus 2017.
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nyadran kemudian ditancapkan di dua gunungan yang telah
disediakan. Gunungan tersebut terbuat dari pohon pisang yang
sudah potong kemudian diletakkan di tempat jembulan tersebut.
Jembulan terbuat dari pohon bambu yang dijembul (jembul adalah
potongan bambu yang dipotong memanjang seperti tusuk sate
yang diberi cabang-cabang kemudian di samping-sampingnya
diberi hiasan) kemudian jembul diisi makanan-makanan dan
kadang ada yang meletakkan uang. Kedua pohon pisang tersebut
dilingkari oleh pelengkungan pohon bambu yang dibuat
melingkar. Dari dua gunungan tersebut disitu berisi nasi, opak,
jadah.27
Sebelum jembulan dimulai, tokoh adat yang memimpin doa
(dalam istilah bahasa Jawa setempat dinamakan nandukne)
dengan membawa tumpeng yang berisi ayam, nasi, lauk, buah
atau dalam bahasa setempat disebut ambengan. Biasanya
ambengan dibawa oleh bapak bayan yang menjabat di  dibawa ke
tempat jembulan.28 Masyarakat berkumpul di dekat pohon serut
tersebut kemudian ditandukne (prosesi doa dengan menggunakan
bahasa Jawa dengan tujuan agar permintaan di dalam doa-doa
mereka terkabul) oleh tokoh adat29. Bapak bayan memberikan
saran-saran yang berupa nasehat kepada masyarakat. Setelah itu
ditandukne dan didoakan dengan dipimpin oleh orang yang
27 Ibid.
28 Ibid.
29 Ibid.
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mampu mendoakan sama seperti tradisi nyadran yang
dilaksanakan di punden dan di kuburan, hanya saja ini ditambah
dengan jembulan, setelah itu jembulan dan ambengan dibongkar
dibagikan kepada masyarakat yang mengikuti tradisi nyadran
tersebut, biasanya dipimpin oleh seorang tokoh agama (dalam
bahasa Jawa disebut dengan seorang mudin) yang ada di desa
tersebut.30 Jembulan dibawa oleh masyarakat berjumlah tiga atau
lima atau tujuh terserah dari individu dari masyarakat yang
mengikuti tradisi nyadran.31 Jembulan dipercayai bahwa semakin
banyak jembulan yang dipasang maka akan semakin banyak pula
hasil panen yang akan diterima.32
Dalam pelaksanaan tradisi nyadran, terdapat setor binat
yaitu memberikan sumbangan atau sedekah biasanya berupa uang
yang nantinya digunakan untuk kelancaran pelaksanaan tradisi
nyadran yang akan dilaksanakan setelahnya. Sebenarnya, binat
tersebut merupakan hak mudin sepenuhnya, akan tetapi biasanya
binat tersebut tidak diambil oleh mudin sehingga dapat digunakan
untuk kelancaran pembangunan masjid ataupun kelancaran dari
tradisi nyadran itu sendiri.33
30 Observasi nyadran, di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen, 8
Agustus 2017.
31 Ibid.
32 Darmono, pemangku adat dan mantan ketua RW.17  Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen, Wawancara Pribadi, 1 Agustus 2017, jam 19.30 – 20.30 WIB.
33 Ibid.
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f. Doa tradisi nyadran34
Dalam tradisi nyadran terdapat kegiatan yang paling sakral
yaitu berdoa (di dalam bahasa Jawa disebut tanduk) yang
dilakukan di kuburan, di punden dan di tempat diadakannya
jembulan. Kegiatan doa ini dipimpin oleh bayan atau tokoh adat
yang memangku masyarakat.
Sebelum doa dimulai, pemimpin doa memanjatkan puji
syukur atas Allah SWT yang telah memberi hidayah, rahmat,
kesehatan dan keselamatan kepada masyarakat di desa Banaran
sehingga dapat menghadiri acara nyadran tanpa suatu halangan
apapun. Selanjutnya pemimpin doa mempersembahkan keperluan
masyarakat yang ada di desa Banaran yang membawa ambengan
supaya dapat berkah dari Rasulullah SAW dan para wali agar
keluarga dan anak turun mereka diberikan kesehatan, agar arwah
para leluhur yang telah meninggal mendapatkan tempat yang
layak di sisi Allah, banyak mendapatkan rizki yang berupa
pakaian dan makanan yang melimpah, diberikan  hasil panen
yang melimpah. Selanjutnya, dalam doa tersebut meminta syafaat
kepada Rasulullah SAW, mendoakan kepada keturunan
Rasulullah serta anak turun Rasulullah, mendoakan para sahabat
Rasul dan para Wali Songo. Dalam prosesi doa tersebut juga
dijelaskan bahwa masyarakat di desa Banaran mereka meminta
34 Observasi nyadran, di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen, 8
Agustus 2017.
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berkah kepada para leluhur yang telah membuka desa Banaran
serta meminta berkah kepada para danyang yang menunggu di
tempat-tempat tertentu agar melindungi masyarakat sehingga
masyarakat dapat tertolak dari marabahaya. Setelah itu
dilanjutkan dengan pembacaan surat al-fa >tihah bersama-sama.
D. Pandangan Para Tokoh Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah
tentang Tradisi Nyadran
1. Tokoh Muhammadiyah
a. Bapak Ali Rosyidhi35
Beliau berpendapat bahwa tradisi nyadran harus dipisahkan
menjadi dua yaitu tradisi yang menisbatkan peribadatan kepada
Allah dan tradisi yang sudah menisbatkan peribadatan kepada
selain Allah. Peribadatan yang dinisbatkan kepada selain Allah
merupakan suatu hal yang sudah keluar dari ajaran Islam,
sedangkan Islam menghendaki untuk mukhlis }i >n lahu al-di >n yaitu
betul-betul semata ikhlas kepada Allah. Beliau mengatakan
menurut Muhammadiyah tidak dikenal tradisi seperti itu karena
Muhammadiyah menghendaki memurnikan agama Islam yaitu
menyembah hanya kepada Allah. Tradisi nyadran tidak
dituntunkan di dalam Muhammadiyah.
Dalam keteranganya, beliau menjelaskan tentang perspektif
budaya dan perspektif dakwah Islam. Kedua perspektif tersebut
35Bapak Ali Rosyidhi, Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah Kabupaten
Sragen, Wawancara Pribadi, 12 Juli 2017, jam 11.00-12.00 WIB.
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kemudian dikenal dengan banyak pendekatan yang tidak
semuanya diukur dari niat, tapi juga hasilnya dengan dasar
innama > al-a’ma>lu bi al-niyya >h dan innama > al-a’ma>lu bi al-
khawa >timiha > . Tradisi nyadran dilihat dalam rangka perspektif
dakwah dan merubah hal-hal yang berkaitan dengan ibadah hal
tersebut masih diperdebatkan akan tetapi Muhammadiyah tidak
melakukan itu. Ketika dakwah juga harus melihat mana yang
muamalah dan mana yang ibadah juga harus dibedakan.
Berikhtiyar dakwah melalui tradisi itu ada dua kemungkinan,
yaitu yang benar ikut salah atau yang salah ikut benar. Tradisi
nyadran di dalam Islam menurut beliau meskipun niatnya baik
tapi tidak benar walaupun telah ada perspektif islamisasi budaya.
Artinya tradisi nyadran bukan merupakan ajaran Islam, yang
ingin diislamisasi budaya. Pertimbangan beliau adalah kenapa
tradisi tersebut harus dilaksanakan di punden, di tempat-tempat
tertentu, dipanjatkan kepada sesuatu tempat atau arwah nenek
moyang yang dianggap menunggu tempat tersebut dan
mempunyai kekuatan gaib sehingga jika tidak dilaksanakan di
tempat tersebut akan ada mala petaka yang akan menimpa desa
tersebut. Hal itulah yang belum bisa dihilangkan dari tradisi
tersebut. Masalah ibadah dan aqidah itu harus ada tuntunannya,
kalau masalah muamalah kalau tidak ada larangannya maka boleh
dilaksanakan (dinamisasi). Dalam Muhammadiyah sendiri sebisa
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mungkin harus sesuai dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah
(purifikasi).
b. Bapak M.K Raharjo36
Beliau berpendapat bahwa segala bentuk ibadah harus
sesuai dengan dasar dan tuntunan di dalam al-Quran dan al-
Hadits. Orang dahulu percaya bahwa disuatu desa itu ada yang
menunggu sehingga harus disajeni. Jika tradisi nyadran dikatakan
sebagai syukuran kenapa harus dilaksanakan di tempat-tempat
tertentu seperti kuburan dan punden, menggunakan sesaji tertentu
yang diniatkan atas nama sesuatu yang menunggu itu adalah suatu
keharaman walaupun bukan merupakan ibadah mah}d}ah.
Syukuran bisa dilaksanakan di rumah tidak harus di kuburan dan
punden. Tradisi nyadran menurut beliau adalah kegiatan yang
tidak ada tuntunan dan lebih cenderung ke dalam kesyirikan.
Kesyirikan merupakan dosa besar yang harus dijauhi oleh seorang
Muslim. Beliau menambahkan bahwa kita sebagai orang Islam
memiliki pedoman al-quran dan al-hadits sehingga tradisi dari
Hindu sebaiknya tidak dilaksanakan. Jangan sampai kita mati
dalam keadaan syirik, karena akan memasukkan ke dalam neraka,
sehingga sebaiknya kita harus menjauhkan diri kepada hal-hal
yang bersifat syirik selembut apapun itu kesyirikannya.
36 Bapak M.K. Raharjo,  Ketua Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan
Sambungmacan, Wawancara Pribadi,2 Agustus 2017, jam 16.00-17.00 WIB.
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c. Bapak Tamrin Hasan37
Tradisi nyadran tidak ada di dalam Islam, nyadran hanya
merupakan istilah yang dibuat oleh masyarakat. Nyadran yang
ada di suatu daerah berbeda dengan daerah yang lainnya.
Pelaksanaan tradsi nyadran semua yang mengatur oleh
masyarakat itu sendiri, baik waktu, momennya untuk apa maupun
tempat berbeda-beda.
Hukum nyadran dapat dilihat dengan niat orang yang
melaksanakan tradisi tersebut. Jika tradisi nyadran yang
dilaksanakan  dengan niat tertentu, seperti adanya keyakinan
kekuatan selain Allah yang bisa menyebabkan mara bahaya maka
hal tersebut tidak boleh dilaksanakan, menduakan Allah itu
dinamakan kemusyrikan, dan kemusyrikan itu dilarang. Jika
nyadran dilaksanakan dengan niat yang baik seperti pengajian
biasa dilaksanakan di masjid sambil makan itu diperbolehkan.
Beliau menambahkan dalam pelaksanaan tradisi nyadran
terdapat ritual doa untuk mendoakan arwah kedua orang tua atau
kepada para leluhur mereka agar diterima disisi Allah SWT dan
hal tersebut adalah hal yang diharuskan, tapi doa-doa yang
terdapat di dalam tradisi nyadran adalah sesuatu yang meragukan,
antara larangan dan anjuran karena syarat terkabulnya doa
berkaitan dengan tata cara berdoa. Berdoa ditempat-tempat seperti
37Bapak Tamrin, Ketua Majelis Tarjih Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan
Sambungmacan, Wawancara Pribadi, 3 Agustus 2017, jam 19.00-20.00 WIB.
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di kuburan dan di punden itu adalah hal yang meragukan. Berdoa
tidak harus ditempat seperti kuburan dan punden, tetapi berdoa
dapat dilakukan di masjid setelah solat dan sebagainya. Melihat
hal tersebut menurut nabi maka jika ada sesuatu yang meragukan
maka tinggalkanlah. mutasya >biha >t/meragu-ragukan cendurung
kepada keharaman, beratnya mutasya >biha >t antara boleh dan
tidaknya banyak tidak bolehnya.
Menurut beliau bahwa tradisi nyadran yang ada di Desa
Banaran itu tidak boleh dilaksanakan karena jika masih terdapat
unsur kemusyrikan dalam pelaksanaan tradisi tersebut.
d. Bapak Anwar38
Dalam memandang tradisi nyadran yang ada di dukuh
Kiping beliau berpendapat bahwa itu bukan merupakan sunah dari
nabi sehingga sesuatu yang tidak dicontohkan oleh nabi maka
akan tertolak. Allah menciptakan manusia sebagai bentuk yang
paling baik dan Allah juga menjadikan orang yang terpilih
sebagai seorang rasul dengan tujuan untuk menuntun umat
manusia sebagai bentuk kasih sayang allah kepada manusia.
Semua ibadah yang tidak dicontohkan oleh rasul maka akan sia-
sia sebagaimana fatamorgana. Suatu kegiatan yang hasilnya sia-
sia jangan dilaksanakan karena akan merepotkan pada kita
sendiri. Pada jaman dahulu, kejahiliyahan umat terdahulu lebih
38 Bapak Anwar, Pembina Yayasan Islam Muhammadiyah Banaran, Wawancara
Pribadi, 2 Agustus 2017, jam 18.00-19.00 WIB.
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kental, sehingga rasul dianggap menentang ajaran nenek moyang
yang telah diwariskan kepada mereka. Semua ajaran nenek
moyang itu selanjutnya diluruskan oleh Rasulullah, dibenarkan
oleh Rasulullah. Kita sebagai umat Rasulullah hendaknya
mengikuti sunnah yang telah dicontohkan oleh beliau.
Dalam menyikapi Islam Jawa, beliau berpendapat bahwa
Islam itu hanya satu, tidak ada yang namanya Islam Jawa maupun
Islam Arab. Hanya saja Allah menurukan Islam di negara Arab.
Selanjutnya, dalam menyikapi tradisi nyadran bahwa tradisi yang
tidak sesuai dengan contoh dari Rasulullah hanya dapat
memubazirkan harta, masyarakat saling berlomba-lomba dalam
tradisi tersebut, padahal harta tersebut dapat diaplikasikan kepada
hal-hal yang lebih bermanfaat yang lain, misalnya dimasukkan ke
dalam dinas sosial, untuk pembangunan di RW tersebut. Selain
itu, tradisi juga dapat merugikan kita dalam sisi waktu dan tenaga
yang terbuang.
Kita sebagai generasi muda, harus berani merubah dengan
cara yang halus, dengan cara yang pelan-pelan. Sehingga ketika
orang tua sudah meninggal, maka tradisi yang tidak sesuai dengan
contoh dari rasulullah akan hilang. Pengamalan yang tidak
diajarkan oleh Rasulullah itu jangan dilaksanakan karena akan
tertolak.
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Dalam menyikapi tradisi nyadran yang ada di Desa
Banaran beliau menyikapi kebanyakan orang yang melaksanakan
tradisi tersebut meminta kepada orang yang sudah meninggal
untuk mengabulkan hajat maka hal tersebut tidak boleh, berdoa
ditempat-tempat tertentu, memakan makanan yang telah
ditentukan, mempercayai kekuatan tertentu yang dapat
membahayakan kepada seseorang hal tersebut telah mengarahkan
kepada kemusyrikan sehingga tidak boleh dilaksanakan dan
supaya ditinggalkan.
2. Tokoh Nahdlatul Ulama
a. Bapak Muhammad Faroji39
Secara Islam tradisi nyadran itu tidak ada, karena budaya di
Indonesia dahulu itu sudah menjadi kepercayaan orang dahulu
yang belum mengenal ajaran Islam, sehingga para wali dulu
menyampaikan Islam dengan cara memasukkan ajaran Islam ke
dalam budaya salah satunya adalah budaya nyadran yang
sebenarnya budaya itu tidak baik dijadikan menjadi baik agar
memikat masyarakat yang percaya dengan kemusyrikan yang ada
di dalam suatu budaya, seperti ngguaki, membakar kemenyan,
menyembah kepada danyang kemudian diganti menjadi tahlilan itu
diperbolehkan. Para Wali dalam menghilangkan kemusyrikan
dengan cara tidak dihilangkan budayanya tapi hanya merubah
39 Bapak Muhammad Faroji, Rais Syuriyah Nahdlatul Ulama MWC Kecamatan
Sambungmacan, Wawancara Pribadi, 2 Agustus 2017, jam 19.30-21.00 WIB.
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ajarannya saja. Intinya adalah boleh yang penting tidak
mengandung unsur kemusyrikan.
Dalam keterangannya, di Desa beliau tempat beliau tinggal
sendiri beliau menghilangkan tradisi nyadran karena
masyarakatnya mampu untuk menghilangkan tradisi tersebut.
Tradisi nyadran sendiri tidak ada didalam ajaran Islam, tradisi
nyadran itu seperti tradisi walimahan, di Mekah dahulu tradisi
walimahan juga tidak ada, adanya acara sodaqohan saja. Dalam
tradisi nyadran juga dijadikan sebagai sodaqoh yang bermanfaat.
Dengan kepercayaan Nahdlatul Ulama tradisi nyadran itu
tidak apa-apa dengan cara diubah tata caranya. Jika masih berbau
kemusyrikan Nahdlatul Ulama secara tegas tidak memperbolehkan
hal tersebut. Lafal-lafal yang mengandung kemusyrikan itu juga
tidak diperbolehkan. Kita hanya boleh meminta kepada Allah,
tidak boleh meminta kepada selain Allah. Semua tradisi itu boleh
asalkan tidak ada unsur kemusyrikan, jika masyarakat disuatu desa
sudah mampu meninggalkan maka ditinggalkan saja, bagi yang
belum mampu itu karena faktor tradisi yang masih sangat kental.
Menurut beliau sendiri, jika ingin melaksanakan sodaqohan
lebih baik dilaksanakan di masjid saja, tidak usah di punden, di
kuburan dan yang lainnya, itu lebih enak. Tergantung situasinya,
apakah lebih manfaat/mas }lah }ah ataukah lebih banyak mud }aratnya.
Jika dengan menghilangkan suatu tradisi kemudian menjadikan
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masyarakat tidak mau lagi masuk ke dalam Islam maka tidak apa-
apa tradisi itu dilaksanakan asalkan diganti sedikit-sedikit yang
penting tidak mengandung unsur kemusyrikan. Dengan melihat
mas }lah }ah dan mudarat itulah Nahdlatul Ulama dalam menentukan
suatu tradisi apakah tradisi itu tetap dilanjutkan apa tidak. Kalau
lebih banyak mudaratnya maka dihilangkan, jika banyak
mas }lah }ahnya maka boleh dilanjutkan. Jika niatnya baik maka
silahkan dijalankan.
Beliau menyimpulkan boleh mengadakan tradisi nyadran
asalkan tidak ada unsur kemusyrikan didalamnya, tidak
menyembah selain Allah SWT. Jika suatu masyarakat sudah
mampu untuk menghilangkan tradisi tersebut maka hilangkan saja.
Jika niatnya baik, terdapat banyak kemaslahatan maka
diperbolehkan asalkan tidak ada unsur kemusyrikan.
Di dalam Nahdlatul Ulama yang struktural, mereka sudah
menghilangkan tradisi-tradisi karena Islam sudah kuat. Akan tetapi
masih terdapat Nahdlatul Ulama yang independent/non-struktural
yang tidak mempelajari prinsip-prinsip nahdlatul ulama,
amalannya saja yang nahdlatul ulama tapi tidak mengikuti ajaran
nahdlatul ulama. Orang Jawa dahulu menyebutkan jika orang yang
mau mengikuti kegiatan tradisi seperti bancaan, sadranan itu
dikatakan orang nahdlatul ulama. Nahdlatul Ulama yang struktural
mereka diberikan pendidikan, aqidah dan ajaran yang benar. Tetapi
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dalam masyarakat lebih banyak nahdlatul ulama yang independent
daripada yang struktural. Sehingga masih banyak masyarakat yang
masih melaksanakan tradisi-tradisi yang ada di Jawa.
b. Bapak Winarno40
Dalam pendapatnya beliau memulai tradisi nyadran dengan
sejarah. Di Indonesia terutama di pulau Jawa, masyarakat jaman
dahulu percaya pada sesuatu yang dianggap mempunyai kekuatan
seperti percaya kepada tumbuhan, batu dan sebagainya yang
dianggap memiliki kekuatan, atau yang sering kita kenal dengan
anemisme dan dinamisme, dalam rangka untuk mencari tuhan.
Setelah masuknya Hindu-Budha, para pembawa ajaran Hindu-
Budha mengembangkan kepercayaan masyarakat sehingga mereka
menyembah kepada para dewa maupun dewi yang diajarkan di
dalam ajaran Hindu-Budha . Tradisi nyadran merupakan istilah
yang dibuat oleh orang-orang Jawa sendiri. Paham orang Hindu
bahwa wujud syukur dari tradisi nyadran dipanjatkan kepada dewi
Sri`yang menguasai tanaman-tanaman. Akhirnya wali songo
muncul dan memasukkan sedikit-sedikit dalam tradisi nyadran
tersebut. Mereka memasukkan unsur tauhid ke dalam tradisi-tradisi
yang ada di Jawa, akhirnya masyarakat mulai masuk ke dalam
ajaran Islam dengan tanpa meninggalkan tradisi yang telah diubah
tauhidnya.
40 Bapak Winarno, A’wan Syuriyah Nahdlatul Ulama MWC Kecamatan Gondang,
Wawancara Pribadi, 6 Agustus 2017,   jam 16.00-17.30 WIB.
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Ulama Nahdlatul Ulama menyantuni kegiatan di dalam
tradisi Jawa, sehingga tidak ada tuntutan untuk masuk Islam
dengan cara kekerasan, Islam masuk dengan cara damai sesuai
dengan santun orang Indonesia terutama di Pulau Jawa. Sehingga
para tokoh-tokoh wali songo mengubah pemahaman orang-orang
Jawa yang dulu masih percaya dewa-dewi, pemahaman-
pemahaman animesme-dinamisme untuk diarahkan menjadi orang
Islam bersama orang-orang Islam yang sudah menjalankan agama
Islam.
Orang-orang yang masih mempercayai kekuatan-kekuatan
gaib selain kekuatan Allah SWT berarti Islamnya belum kuat,
karena di dalam tradisi terdapat prinsip-prinsip yang harus
dihilangkan ketika terdapat unsur kemusyrikan. Harus ada
pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam dalam
melaksanakan lokalitas yang diturunkan oleh nenek moyang.
Paham yang menyekutukan tuhan selain Allah maka hal tersebut
tidak boleh dilaksanakan. Mengubah praktek keyakinan yang
mempercayai hal-hal itulah yang harus dihilangkan kemusyrikan
dan diubah niatnya sesuai dengan dasar yang telah diajarkan di
dalam Islam.
Kita boleh melaksanakan tradisi-tradisi asalkan tidak
bertentangan dengan ajaran Islam yang hanya mengesakan Allah
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SWT. Tradisi-tradisi yang dilaksanakan dalam rangka kemusyrikan
maka itu tidak boleh.
c. Bapak Damanhuri41
Islam yang ada di pulau Jawa tidak lepas dari peran para
wali yang menyebarkan Islam ke berbagai penjuru. Dengan
memasukkan ajaran Islam ke dalam budaya dan tradisi-tradisi
Jawa, para wali mengubah praktek-praktek tradisi yang masih
mengandung unsur kemusyrikan kemudian dijadikannya tradisi-
tradisi tersebut mengandung unsur-unsur ajaran Islam yang di
dalamnya tidak terdapat unsur animisme dan dinamisme, yaitu
meminta perlindungan hanya kepada Allah SWT semata.
Islamisasi budaya Jawa merupakan salah satu upaya para
wali untuk memasukkan agama Islam agar di Pulau Jawa yang
dahulu mayoritas merupakan pemeluk ajaran Hindu-Budha bisa
berpindah keyakinan menuju ajaran agama Islam tanpa harus
menggunakan kekerasan dan pertumpahan darah dalam metode
penyebaran Islam sendiri. Sehingga tradisi-tradisi yang masih
dilaksanakan di Indonesia ini supaya dilestarikan asalkan
pelaksanaan dari tradisi-tradisi tersebut tidak mengandung unsur
kemusyrikan.
Dalam menyikapi tradisi nyadran beliau memiliki
pandangan bahwa tradisi tersebut masih mengandung unsur-unsur
41 Bapak Damanhuri, tokoh agama Nahdlatul Ulama di Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan, Wawancara Pribadi, 1 Agustus 2017, jam 16.00-17.00 WIB.
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kemusyrikan sehingga harus ada perubahan di dalam pelaksanaan
tradisi tersebut. Selama kegiatan pelaksanaan suatu tradisi masih
terdapat unsur kemusyrikan, maka bagian yang masih terdapat
nila-nilai yang berhubungan dengan selain Allah SWT,
mempercayai kekuatan selain kekuatan Allah SWT maka
pelaksanaan itu harus dihilangkan dan diganti dengan kegiatan
yang tidak mengandung kemusyrikan. Tradisi nyadran merupakan
kearifan lokal yang dimiliki di Desa Banaran sehingga bisa
dilestarikan asalkan tidak mengandung kemusyrikan.
Beliau berpendapat bahwa tradisi nyadran yang ada di Desa
Banaran masih terdapat unsur-unsur kemusyrikan sehingga itu
tidak boleh dilaksanakan sehingga salah satu upacara yang
mengandung unsur kemusyrikan tersebut dihilangkan atau diganti
dengan doa-doa yang ditujukan kepada Allah SWT semata, bukan
kepada sesuatu yang dianggap menunggu pohon, menunggu
punden yang jika tidak mereka beri sesaji dapat memberikan
bahaya dan mala petaka bagi masyarakat tersebut.
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BAB IV
ANALISIS TRADISI NYADRAN DI DESA BANARAN KECAMATAN
SAMBUNGMACAN KABUPATEN SRAGEN DAN PANDANGAN PARA
TOKOH NAHDLATUL ULAMA DAN MUHAMMADIYAH TENTANG
TRADISI NYADRAN DALAM PERSPEKTIF ‘URF
A. Tradisi nyadran Di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen
Tradisi nyadran terbentuk atas dasar naluri nenek moyang
terdahulu yang secara terus menerus dilaksanakan oleh masyarakat di
dukuh tersebut sehingga menjadi tradisi yang turun temurun. Tradisi
nyadran merupakan salah satu tradisi yang masih dilestarikan sebagai
warisan para leluhur kepada keturunannya sebagai simbol kesyukuran atas
hasil panen yang telah didapatkan oleh masyarakat di  Kelurahan Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen.
Pelaksanaan nyadran di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen merupakan wujud syukur dari masyarakat kepada
leluhur yang dulu telah membuka Kelurahan Banaran Kecamatan
Sambugmacan Kabupaten Sragen sebagai cikal bakal terbentuknya
masyarakat dimana di dukuh tersebut dahulunya masih berupa hutan dan
mengetahui ada orang yang memulai sehingga bisa terbentuk   tersebut
dan mendoakannya serta untuk mengirimkan doa kepada arwah leluhur
seperti bapak, ibu, saudara-saudara yang telah meninggal dunia terlebih
dahulu agar mendapatkan jalan yang baik disisi Allah SWT, agar
diampuni dosa-dosanya, diterima disisi Allah SWT dan diakui sebagai
hamba Allah SWT.
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Tradisi nyadran di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen dilaksanakan setelah tandur (menanam tanaman padi)
dan setelah panen padi. Adapun harinya adalah Selasa kliwon. Setelah
tandur tradisi nyadran dilaksanakan di punden dan kuburan  Desa Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen (dua tempat). Sedangkan
setelah panen dilaksanakan di punden, di kuburan dan di bawah pohon
Serut Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen (tiga
tempat).
Sebelum melakukan tradisi nyadran masyarakat menyiapkan
ambengan satu tampah dibawa menuju ke tempat yang ditentukan
kemudian ditandukne, dikabulkan, berdoa memohon kepada Allah SWT
agar diberikan keberkahan setelah panen dan mendoakan serta
memintakan ampunan untuk leluhur yang telah meninggal dengan lantaran
sesuatu yang dianggap menunggu tempat dimana tradisi nyadran tersebut
dilaksanakan. Penunggu itulah yang akan menghantarkan doa-doa mereka
menuju ke Allah SWT.1 Tempat yang digunakan untuk melaksanakan
upacara tradisi nyadran sendiri belum diketahui secara pasti mengapa
dilaksanakan di tempat-tempat tersebut. Masyarakat hanya mengikuti apa
yang telah dicontohkan oleh para leluhur mereka dan seterusnya sampai
sekarang ini masih dilestarikan tanpa mengubah warisan tradisi tersebut
sehingga masih terjaga keasliannya.
1 Darmono, tokoh masyarakat dan mantan ketua RW.17  Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen, Wawancara Pribadi, 1 Agustus 2017, jam 19.30 – 20.30 WIB.
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Setelah tradisi nyadran dilaksanakan di punden dan di kuburan,
pada sore harinya tradisi nyadran dilanjutkan di jembulan di dekat pohon
serut di pinggir kali yang merupakan tempat keramat yang diyakini dapat
menghantarkan doa-doa mereka. Disamping itu di jembulan itu juga
dilaksanakan tradisi jembulan sebagai salah satu acara terakhir yang
melengkapi tradisi nyadran di  Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen.
Dalam pelaksanaan tradisi nyadran, terdapat setor binat yaitu
memberikan sumbangan atau sedekah biasanya berupa uang yang nantinya
digunakan untuk kelancaran pelaksanaan tradisi nyadran yang akan
dilaksanakan setelahnya. Sebenarnya, binat tersebut merupakan hak mudin
sepenuhnya, akan tetapi biasanya binat tersebut tidak diambil oleh mudin
sehingga dapat digunakan untuk kelancaran pembangunan masjid ataupun
kelancaran dari tradisi nyadran itu sendiri.
Dalam tradisi nyadran terdapat kegiatan yang paling sakral yaitu
berdoa (di dalam bahasa Jawa disebut tanduk) yang dilakukan di kuburan,
di punden dan di tempat diadakannya jembulan. Kegiatan doa ini dipimpin
oleh bayan atau tokoh adat yang memangku masyarakat.
B. Pandangan Para Tokoh Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah
tentang Tradisi Nyadran
1. Pendapat Muhammaddiyah
Muhammaddiyah tidak melakukan tradisi nyadran, karena
tradisi nyadran merupakan sesuatu yang meragukan dalam nilai-nilai
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keislaman. Dalam pelaksanaan tradisi nyadran terdapat ritual doa
untuk mendoakan arwah kedua orang tua atau kepada para leluhur
mereka agar diterima disisi Allah SWT dan hal tersebut adalah hal
yang diharuskan, tapi doa-doa yang terdapat di dalam tradisi nyadran
adalah sesuatu yang meragukan, antara larangan dan ajuran karena
syarat terkabulnya doa berkaitan dengan tata cara berdoa. Tradisi
tersebut meminta kepada orang yang sudah meninggal untuk
mengabulkan hajat maka hal tersebut tidak boleh, berdoa ditempat-
tempat tertentu, memakan makanan yang telah ditentukan,
mempercayai kekuatan tertentu yang dapat membahayakan kepada
seseorang hal tersebut telah mengarahkan kepada kemusyrikan
Muhammadiyah tidak melakukan tradisi nyadran supaya terhindar dari
segala bentuk kemusyrikan dan menghindari segala bentuk amalan
yang tidak contohkan oleh Rasulullah.
2. Pendapat Nahdlatul Ulama
Nahdlatul Ulama membolehkan tradisi nyadran selama tradisi
tersebut tidak mengandung unsur kemusyrikan. Kegiatan pelaksanaan
suatu tradisi yang masih terdapat unsur kemusyrikan, maka bagian
yang masih terdapat nila-nilai yang berhubungan dengan selain Allah
SWT, mempercayai kekuatan selain kekuatan Allah SWT maka
pelaksanaan itu harus dihilangkan dan diganti dengan kegiatan yang
tidak mengandung kemusyrikan. Tradisi nyadran merupakan kearifan
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lokal yang dimiliki di Desa Banaran sehingga bisa dilestarikan asalkan
tidak mengandung kemusyrikan.
Jika masih berbau kemusyrikan Nahdlatul Ulama secara tegas
tidak memperbolehkan hal tersebut. Lafal-lafal yang mengandung
kemusyrikan itu juga tidak diperbolehkan. Kita hanya boleh meminta
kepada Allah, tidak boleh meminta kepada selain Allah. Semua tradisi
itu boleh asalkan tidak ada unsur kemusyrikan, jika masyarakat disuatu
Desa sudah mampu meninggalkan maka ditinggalkan saja, bagi yang
belum mampu itu karena faktor tradisi yang masih sangat kental.
Tergantung situasinya, apakah lebih manfaat/mas }lah }ah ataukah lebih
banyak mud }aratnya. Jika masih terdapat unsur kemusyrikan maka
hendaknya diganti dengan amalan-amalan yang mengandung nilai
keislaman. Dengan melihat mas }lah }ah dan mudarat itulah Nahdlatul
Ulama dalam menentukan suatu tradisi apakah tradisi itu tetap
dilanjutkan apa tidak.
3. Persamaan dan perbedaan Pendapat para tokoh Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama
Pendapat para tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
memiliki persamaan dan perbedaan dalam tradisi nyadran di Desa
Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen. Persamaan
pendapat di antaranya sebagai berikut :
a. Boleh melakukan tradisi nyadran dengan syarat tidak ada unsur
kemusyrikan.
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b. Adanya kewajiban untuk mendoakan arwah kedua orang tua atau
kepada para leluhur yang telah meninggal dunia.
Adapun perbedaan pendapat antara tokoh Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama diantaranya sebagai berikut :
a. Dalam Muhammadiyah memandang tradisi nyadran di Desa
Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen tidak
perlu untuk dilaksanakan karena tidak ada tuntunannya, apalagi
jika masih mengandung unsur kemusyrikan, maka jelas itu tidak
boleh dilaksanakan. Sedangkan Nahdlatul Ulama berpendapat
tradisi nyadran di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan
Kabupaten Sragen boleh dilaksanakan asalkan tidak ada unsur
kemusyrikan. Apabila masih mengandung unsur kemusyrikan
maka harus diganti dengan tata cara yang tidak mengandung
kemusyrikan.
b. Muhammadiyah berpendapat mendoakan kepada arwah orang tua
atau leluhur dapat dilaksanakan dimana saja, tidak harus di
kuburan atau punden. Sedangkan pendapat Nahdlatul Ulama
mendoakan di kuburan atau di punden  dapat dilaksanakan untuk
melestarikan tradisi yang sudah ada asalkan tidak ada unsur
kemusyrikan di dalamnya .
C. Praktek Nyadran Masyarakat Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen dan Pandangan Para Tokoh
Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Dalam Perspektif ‘Urf
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1. Praktek nyadran masyarakat Desa Banaran dalam perspektif ‘urf
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa
pelaksanaan tradisi nyadran di Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen adalah tradisi ziarah kubur kepada
para leluhur yang dilakukan pada saat setelah proses penanaman padi
dan setelah panen yang dilaksanakan di hari Selasa Kliwon yang
berupa aktivitas membawa makanan dan ambengan, membersihkan
kuburan kemudian mendoakan arwah leluhur. Tradisi nyadran
dilaksanakan di punden. Kuburan dan di bawah pohon Serut yang ada
di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen
dengan kepercayaan bahwa terdapat sesuatu yang dianggap
mempunyai kekuatan selain Allah SWT dengan meyakini bahwa jika
tidak dilaksanakan tradisi nyadran akan mendatangkan marabahaya.
Ada tiga pendapat yang berbeda di dalam masyarakat
mengenai pelaksanaan tradisi nyadran. Pertama, bagi masyarakat
yang kontra menilai bahwa tradisi nyadran adalah tradisi Jawa
(kejawen) yang mempunyai nilai-nilai kemusyrikan sehingga harus
dihapus dan dihilangkan. Menurut pendapat ini bahwa orang yang
melaksanakan tradisi nyadran adalah pelaku dosa besar karena
meyakini bahwa ada kekuatan yang dianggap mendatangkan
marabahaya selain kekuatan Allah SWT.
Yang kedua, masyarakat yang mendukung tradisi nyadran.
Masyarakat ini menganganggap bahwa tradisi nyadran merupakan
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kekayaan dari budaya Jawa yang harus dilestarikan secara turun-
temurun. Mereka memilik keyakinan jika tidak dilaksanakan tradisi
nyadran akan mendatangkan marabahaya dari kekuatan makhluk
supranatural yang dianggap sebagai penunggu dan pelindung
masyarakat yang ada di desa tersebut.
Ketiga, kelompok masyarakat yang toleran, kelompok ini
menganggap menganggap bahwa tradisi nyadran boleh dilaksanakan
dengan syarat pelaksanaan dari tradisi nyadran tersebut diisi dengan
nilai-nilai keislaman, seperti sedekah, pengajian, zikir yang
merupakan amalan Islam. Artinya meskipun namanya nyadran tetapi
karena substansinya adalah zikir, sedekah dan pengajian maka
termasuk amalan Islam sehingga diperbolehkan. Dalam pelaksanaan
tradisi nyadran tidak boleh ada unsur kemusyrikan dan khurafat dan
tidak menjadikan sesuatu yang dianggap menunggu itu sebagai
pembawa marabahaya sehingga harus dilaksanakan tradisi nyadran
melainkan sebagai ungkapan syukur, mendoakan kepada arwah para
leluhur dan berdoa agar diberikan hasil panen yang melimpah kepada
Allah SWT.
Dengan adanya tradisi nyadran yang ada di Desa Banaran
menunjukkan adanya undang-undang tidak tertulis yang menjadi
peraturan yang turun-temurun dilaksanakan oleh masyarakat di Desa
Banaran yang masih memegang erat budaya Jawa. Hukum tidak
tertulis dari suatu kebiasaan dan tradisi yang ada dalam suatu
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masyarakat di dalam Islam dikenal dengan ‘urf. Konsep ‘urf
merupakan hasil dari kebiasaan yang telah berjalan lama, baik yang
secara sengaja dipertahankan maupun hasil dari penyesuaian terhadap
keadaan secara tidak disadari, sehingga atas dasar pertimbangan
praktis ‘urf tetap dilaksanakan secara turun-temurun.
Fiqh Islam mengenal tradisi atau budaya dengan istilah ‘urf
yaitu sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan
kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan maupun
perbuatan. Abdul Wahab Khallaf mengemukakan al-‘urf adalah
sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan mereka telah
melakukannya, baik perkataan, perbuatan, atau meninggalkan sesuatu.
Selanjutnya dia mengatakan bahwa dalam terma para ahli hukum
syara’, tidak ada perbedaan antara al-‘urf dan al-‘a>dah. Pandangan
yang menyamakan keduanya dapat dipahami dalam konteks
pengertian yang khusus, yakni al-‘urf dan al-‘a>dah dalam arti
kebiasaan yang berlaku bagi kebanyakan orang, bukan kebiasaan
pribadi. Dalam konteks inilah, kaidah al-‘a>dah muhakkamah dapat
dipahami sebagai pendukung eksistensi al-‘urf dalam penetapan
hukum.2
Seperti diketahui bahwa hukum Islam itu di dalamnya terdapat
dua unsur, yaitu unsur al-tsabat (stabil) dan unsur tathawwur
(dinamis). Unsur stabil terdapat dalam ajaran-ajaran yang ditegaskan
dalam Al-Qur’an dan Al-Sunnah Rasulullah, sedangkan unsur dinamis
terdapat dalam hukum-hukum yang dalam pembentukannya akal
pikiran manusia berperan, terutama hukum Islam yang di dalam
2 Duksi Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam: Membongkar Konsep al-istiqra’ al-
Manawi Asy-Syatibi, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008, hlm. 104.
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pembentukannya oleh para mujtahid didasarkan atas ‘urf (adat
istiadat).3
Syariah bersifat stabil dan tidak berubah, sedangkan fikih dapat
berubah, bervariasi, sesuai dengan tingkat kemampuan daya nalar para
mujtahid, ia berkembang tetapi tetap hukum yang Qur’ani. Dalam
praktik sering kali, kedua istilah itu dirangkum dalam kata hukum
Islam, tanpa menjelaskan apa yang dimaksud. Ini dapat dipahami
karena hubungan keduanya memang sangat erat, dapat dibedakan tetapi
tidak mungkin diceraipisahkan. Syariah adalah landasan fikih, fikih
adalah pemahaman tentang syariah.
Dari ini kita bisa melihat fleksibilitas dalam Islam yang
mencakup beberapa hal, yaitu:
a. Wilayah kekosongan hukum, yaitu wilayah yang dibiarkan oleh
nash untuk diserahkan pada ijtihad para penguasa muslim, ulama
dan para ahli ijtihad. Seperti kewajiban syura dalam Islam,
bagaimanakah mekanisme syura itu diserahkan kepada ijtihad
berdasarkan maslahat umat, ‘urf dalam batasan yang tidak
bertentangan dengan syariat.
b. Wilayah nash interpretatif, yang menampung lebih dari satu
penafsiran. Maka disitu terdapat keluasan bagi orang yang
menginginkan preferensi, komparasi serta pendapat yang paling
dekat kepada kebenaran.
Ketika ‘urf dikatakan sebagai perwujudan nilai kehidupan
masyarakat maka sesuai sifat dasar manusia yang cenderung
berkembang, tentunya dari masa ke masa dan dari tempat ke tempat
lain, muncul realitas kontemporer yang berbeda dengan realitas masa
lalu, sehingga ada kemungkinan terjadi ‘urf yang beragam bahkan
mungkin juga mengarah pada maksiat dan bahaya. Oleh karenanya,
diperlukan syarat standar pemberlakuan ‘urf sebagai sumber hukum.
3 Abdullah Nashih ‘Ulwan, Syari’at Islam Yang Abadi, Tejemahan Daud Rasyid,
(Bandung: Usamah press. 1992) Cet. I, hlm 48.
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Selanjutnya untuk menghindari kekeliruan dalam mengambil
‘urf sebagai hukum, perlu juga kiranya penulis sampaikan bahwa syarat
diterimanya ‘urf atau adat istiadat untuk landasan hukum dalam Islam
adalah:
a. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat.
Syarat ini menunjukkan bahwa adat tidak mungkin berkaitan
dengan perbuatan maksiat.
b. Perbuatan dan perkataan yang dilakukan selalu berulang-ulang,
merujuk pada prinsip konsistensi, yaitu sesuatu yang dikenal dan
diberlakukan oleh mayoritas masyarakat secara kontinyu.
c. Tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadis)
d. Tidak mendatangkan kemudharatan serta sejalan dengan jiwa dan
akal yang sejahtera.4
Kemaslahatan yang didapat dari pelaksanaan tradisi nyadran di
Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen, adalah
agar arwah-arwah yang didoakan oleh masyarakat yang mengikuti
tradisi nyadran di Desa Banaran mendapatkan ampunan dan tempat
yang baik di sisi Allah SWT, menjaga kerukunan sosial masyarakat di
Desa Banaran dan berdoa kepada Allah SWT agar mendapatkan hasil
panen yang melimpah. Konsep yang mudah diterima adalah jika
meninggalkan kebiasaan yang telah menjadi adat dan tradisi akan
berakibat pada ketimpangan sosial. Oleh karena itu pelaksanaan tradisi
nyadran di Desa Banaran adalah untuk mempertahankan kebiasaan
dengan mengimplementasikan maslahat yang mengandung kemudahan
atau menghilangkan kesulitan dan bahaya, menjaga kemaslahatan
seluruh manusia. Menentang ‘urf (tradisi) yang telah dipandang baik
oleh masyarakat akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan.
Konsep ‘urf dapat dibagi atas beberapa bagian diantaranya:
4 Muchlis Usman, Kaidah Kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah : Pedoman Dasar dalam
Istinbath Hukum Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, hlm. 142.
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a. Ditinjau dari segi sifatnya, ‘urf terbagi atas; ‘urf qauli, yaitu 'urf
yang berupa perkataan dan‘urf amali, yaitu ‘urf yang berupa
perbuatan.
b. Sedangkan ditinjau dari segi diterima atau tidaknya ‘urf, terbagi
atas: ‘urf s }ah}ih, yaitu‘urf yang baik dan dapat diterima karena tidak
bertentangan dengan syara' dan ‘urf fasid, yaitu ‘urf yang tidak baik
dan tidak dapat diterima, karena bertentangan dengan syara'.
c. Ditinjau dari ruang lingkup berlakunya ‘urf terbagi atas: ‘urf 'âm,
yaitu ‘urf yang berlaku pada suatu tempat, masa dan keadaan dan
‘urf khash, yaitu ‘urf yang hanya berlaku pada tempat, masa atau
keadaan tertentu saja.5
Melihat dari sifatnya, tradisi nyadran di Desa Banaran masuk ke
dalam ‘urf ‘amali, yaitu ‘urf yang bersifat perbuatan yang dilaksanakan
oleh sebagian masyarakat yang masih melaksanakan tradisi nyadran di
Desa Banaran. Dilihat dari segi diterima atau tidaknya, tradisi nyadran
di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen ini
terjadi perbedaan pendapat. Salah  satu pendapat bahwa tradisi nyadran
di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen masuk
ke dalam ‘urf fasid, yakni kebiasaan yang berlaku di masyarakat yang
bertentangan dengan syara’, tradisi tersebut mengandung unsur
kemusyrikan dengan keyakinan ada kekuatan selain Allah SWT,
sehingga tradisi ini tidak baik tidak dapat diterima karena bertentangan
dengan syara’ yaitu adanya perbuatan syirik di dalam pelaksanaan
tradisi nyadran di Desa Banaran. Sebaliknya, bahwa tradisi nyadran di
Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen
merupakan ‘urf s }ah}ih,yakni kebiasaan yang berlaku di masyarakat yang
baik dan dapat diterima karena tidak bertentangan dengan syara.
Sedangkan jika ditinjau dari ruang lingkup berlakunya, tradisi nyadran
di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen
5 Kamal Muchtar, Ushul Fiqh, Jilid I, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995),
hlm.147
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termasuk ke dalam ‘urf khas }, di mana tradisi nyadran dilaksanakan di
Desa Banaran, dilaksanakan oleh sebagian masyarakat Banaran dan
dilaksakan pada waktu setelah penanaman bibit padi dan setelah panen.
Argumen yang digunakan untuk mendukung bahwa tradisi
nyadran di Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten
Sragen termasuk ‘urf fasid adalah tradisi nyadran di Desa Banaran
bertentangan dengan nash. Dalam pelaksanaan tradisi nyadran di Desa
Banaran masih terdapat unsur kemusyrikan di mana unsur kemusyrikan
di dalam Islam merupakan dosa besar yang harus dihindari.
Pelaksanaan tradisi nyadran di Desa Banaran terdapat unsur
kepercayaan adanya kekuatan lain yang melindungi dan bisa
mendatangkan marabahaya selain Allah SWT. Argumen lain yang
mengatakan bahwa tradisi nyadran di Desa Banaran merupakan ‘urf
fasid adalah praktek doa tokoh adat (nandukne) yang di dalam doa
tersebut menunjukkan permohonan kepada danyang yang dianggap
menunggu dan mempunyai kekuatan untuk mendatangkan perlindungan
dari marabahaya dan keyakinan jika tidak dilaksanakan tradisi nyadran
maka akan datang marabahaya bagi masyarakat. Berdasarkan argumen
ini, dapat dinyatakan bahwa tradisi nyadran di Desa Banaran
merupakan ‘urf fasid karena mengandung unsur kemusyrikan di dalam
pelaksanaan tradisi tersebut. Tradisi nyadran di Desa Banaran
dikatakan sebagai ‘urf yang fasid dengan alasan sebagai berikut:
a. Mempercayai seseuatu selain kepada Allah SWT.
b. Tradisi nyadran digunakan sebagai media untuk meminta
perlindungan kepada danyang yang menunggu, melindungi dan
mendatangkan marabahaya jika tidak dilaksanakan tradisi nyadran
di Desa Banaran.
c. Media ambengan (sesajen) digunakan sebagai media menyembah
kepada danyang (makhluk gaib penunggu suatu tempat).
Sebaliknya argumen yang menyatakan bahwa tradisi nyadran di
Desa Banaran merupakan ‘urf s }ahih, karena tradisi nyadran di Desa
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Banaran tidak bertentangan dengan nash. Tradisi nyadran merupakan
suatu kebiasaan yang baik karena merupakan ziarah kubur, mendoakan
para arwah leluhur agar mendapatkan ampunan dan tempat yang baik
di sisi Allah SWT serta merupakan media untuk bersosialisasi dan
interaksi antar masyarakat agar terjalin kerukunan. Dengan
argumentasi ini tradisi nyadran dikategorikan sebagai ‘urf s }ah}ih,
karena tidak bertentangan dengan nash. Tradisi nyadran di Desa
Banaran dikategorikan sebagai ‘urf s }ah}ih dengan alasan sebagai
berikut:
a. Tradisi nyadran di Desa Banaran tidak terdapat unsur kemusyrikan
dalam pelaksanaannya, tidak mempercayai kekuatan selain
kekuatan Allah SWT.
b. Tradisi nyadran di Desa Banaran sebagai bentuk rasa syukur
kepada Allah SWT.
c. Tradisi nyadran di Desa Banaran sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah SWT.
d. Tradisi nyadran di Desa Banaran digunakan sebagai sarana untuk
mendoakan kepada arwah para leluhur agar mendapatkan syafa’at
di sisi Allah SWT.
e. Tradisi nyadran di Desa Banaran digunakan sebagai lambang
kesatuan sosial masyarakat dalam menjalin hubungan antar
masyarakat.
f. Tradisi nyadran di Desa Banaran sebagai media untuk bersedekah.
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g. Tradisi nyadran di Desa Banaran sebagai media berdakwah.
2. Pandangan Para Tokoh Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Dalam
Perspektif ‘Urf.
Di dalam Muhammadiyah, mengemukakan bahwa pemahaman
mereka tidak boleh melaksanakan tradisi nyadran, karena tradisi
nyadran merupakan sesuatu yang meragukan dalam nilai-nilai
keislaman. Dalam pelaksanaan tradisi nyadran terdapat ritual doa
untuk mendoakan arwah kedua orang tua atau kepada para leluhur
mereka agar diterima disisi Allah SWT dan hal tersebut adalah hal
yang diharuskan, tapi doa-doa yang terdapat di dalam tradisi nyadran
adalah sesuatu yang meragukan, antara larangan dan ajuran karena
syarat terkabulnya doa berkaitan dengan tata cara berdoa. Tradisi
tersebut meminta kepada orang yang sudah meninggal untuk
mengabulkan hajat maka hal tersebut tidak boleh, berdoa ditempat-
tempat tertentu, memakan makanan yang telah ditentukan,
mempercayai kekuatan tertentu yang dapat membahayakan kepada
seseorang hal tersebut telah mengarahkan kepada kemusyrikan
Muhammadiyah tidak melakukan tradisi nyadran supaya terhindar
dari segala bentuk kemusyrikan dan menghindari segala bentuk
amalan yang tidak contohkan oleh Rasulullah.
Sedangkan di dalam Nahdlatul Ulama dalam menyikapi tradisi
nyadran membolehkan tradisi nyadran dilaksanakan selama tradisi
tersebut tidak mengandung unsur kemusyrikan. Kegiatan pelaksanaan
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suatu tradisi yang masih terdapat unsur kemusyrikan, maka bagian
yang masih terdapat nila-nilai yang berhubungan dengan selain Allah
SWT, mempercayai kekuatan selain kekuatan Allah SWT maka
pelaksanaan itu harus dihilangkan dan diganti dengan kegiatan yang
tidak mengandung kemusyrikan. Tradisi nyadran merupakan kearifan
lokal yang dimiliki di Desa Banaran sehingga bisa dilestarikan asalkan
tidak mengandung kemusyrikan. Jika masih terdapat kemusyrikan
Nahdlatul Ulama secara tegas tidak memperbolehkan hal tersebut.
Dalam berdoa hanya boleh meminta kepada Allah, tidak boleh
meminta kepada selain Allah SWT. Semua tradisi itu boleh asalkan
tidak ada unsur kemusyrikan, jika masyarakat disuatu Desa sudah
mampu meninggalkan maka ditinggalkan saja, bagi yang belum
mampu itu karena faktor tradisi yang masih sangat kental. Tergantung
situasinya, apakah lebih manfaat/mas }lah }ah ataukah lebih banyak
mud }aratnya. Jika masih terdapat unsur kemusyrikan maka hendaknya
diganti dengan amalan-amalan yang mengandung nilai keislaman.
Dengan melihat mas }lah }ah dan mudarat itulah Nahdlatul Ulama dalam
menentukan suatu tradisi apakah tradisi itu tetap dilanjutkan apa tidak.
Antara pendapat tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah
tidak mentolerir adanya unsur kemusyrikan. Jika masih terdapat
unsur-unsur kemusyrikan seperti : adanya keyakinan bahwa ada
kekuatan lain yang dapat mendatangkan marabahaya, aktivitas-
aktivitas menyembah selain kepada Allah SWT, menggunakan media-
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media tertentu seperti sesajen maka hal tersebut diharamkan karena
termasuk amalan-amalan syirik yang mengakibatkan dosa besar.
Namun, di dalam praktek pelaksanaan tradisi nyadran di Desa
Banaran menurut pandangan para tokoh Nahdlatul Ulaman dan
Muhammadiyah, mereka berbeda pendapat tentang tradisi nyadran di
Desa Banaran. Menurut pandangan para tokoh Muhammadiyah tradisi
nyadran di Desa Banaran dapat disimpulkan bahwa tradisi nyadran di
Desa Banaran masuk ke dalam kategori ‘urf yang fasid. ‘Urf fasid
merupakan kebiasaan yang bertentangan dengan nash. Adapun
argumen yang digunakan untuk mendukung bahwa tradisi nyadran di
Desa Banaran merupakan ‘urf fasid menurut pandangan para tokoh
Muhammadiyah ialah sebagai berikut:
a. Mempercayai seseuatu selain kepada Allah SWT.
b. Terdapat praktek-praktek di dalam tradisi nyadran di Desa Banaran
yang meragukan, antara nilai keislaman dan kemusyrikan terlihat
samar.
c. Tradisi nyadran digunakan sebagai media untuk meminta
perlindungan kepada danyang yang menunggu, melindungi dan
mendatangkan marabahaya jika tidak dilaksanakan tradisi nyadran
di desa Banaran.
d. Media ambengan (sesajen) digunakan sebagai media menyembah
kepada danyang (makhluk gaib penunggu suatu tempat).
Sedangkan di dalam pandangan para tokoh Nahdlatul Ulama,
tradisi nyadran di Desa Banaran dapat dikatakan sebagai ‘urf s }ah}ih
sehingga dapat untuk dilaksanakan karena memenuhi unsur-unsur
sebagai berikut:
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a. Tradisi nyadran di Desa Banaran tidak terdapat unsur kemusyrikan
dalam pelaksanaannya, tidak mempercayai kekuatan selain
kekuatan Allah SWT.
b. Tradisi nyadran di Desa Banaran sebagai bentuk rasa syukur
kepada Allah SWT.
c. Tradisi nyadran di Desa Banaran sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah SWT.
d. Tradisi nyadran di Desa Banaran digunakan sebagai sarana untuk
mendoakan kepada arwah para leluhur agar mendapatkan syafa’at
di sisi Allah SWT.
e. Tradisi nyadran di Desa Banaran digunakan sebagau lambang
kesatuan sosial masyarakat dalam menjalin hubungan antar
masyrakat.
f. Tradisi nyadran di Desa Banaran sebagai media untuk bersedekah.
g. Tradisi nyadran di Desa Banaran sebagai media berdakwah.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari penjabaran yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan menjadi tiga bagian pokok, yaitu:
1. Tradisi nyadran di Desa Banaran adalah tradisi ziarah kubur pada para
leluhur yang dilakukan pada saat setelah proses penanaman padi dan
setelah panen yang dilaksanakan di hari Selasa Kliwon yang berupa
aktivitas membawa makanan dan ambengan,  membersihkan kuburan
kemudian mendoakan arwah leluhur. Tradisi nyadran dilaksanakan di
punden, kuburan dan di bawah pohon Serut yang ada di Desa
Banaran.
2. Dalam pelaksanaan tradisi nyadran di Desa Banaran menurut
pendapat tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah, mereka
berbeda pendapat tentang tradisi nyadran ini. Menurut pandangan
para tokoh Muhammadiyah bahwa tradisi nyadran di Desa Banaran
Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen meupakan tradisi yang
bertentangan dengan syara’ karena di dalam tradisi nyadran tersebut
terdapat unsur kemusyrikan, sehingga tradisi nyadran di Desa
Banaran dikategorikan ke dalam ‘urf fasid. Para tokoh
Muhammadiyah berpendapat bahwa tradisi nyadran tidak perlu
dilaksanakan karena tidak ada tuntunan dari Rasulullah sehingga tidak
perlu dilaksanakan. Sedangkan menurut pandangan para tokoh
Nahdlatul Ulama berpendapat tradisi nyadran boleh dilaksanakan
karena di dalam pelaksanaan tradisi nyadran tersebut tidak terdapat
unsur kemusyrikan dan mengandung nilai-nilai keislaman.
3. Tradisi nyadran di Desa Banaran masuk ke dalam ‘urf ‘amali, yaitu
‘urf yang bersifat perbuatan yang dilaksanakan oleh sebagian
masyarakat yang masih melaksanakan tradisi nyadran di Desa
Banaran. Dilihat dari segi diterima atau tidaknya, tradisi nyadran di
Desa Banaran Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen ini
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termasuk ‘urf fasid ataupun ‘urf s }ah}ih, masih terjadi perdebatan dalam
menentukan hal ini. Salah satu pendapat berargurmentasi bahwa
tradisi nyadran di Desa Banaran dikategorikan ke dalam ‘urf fasid
yakni kebiasaan yang berlaku di masyarakat yang bertentangan
dengan syara’, karena dianggap bahwa tradisi nyadran di Desa
Banaran terdapat unsur kemusyrikan dengan keyakinan ada kekuatan
selain Allah SWT, sehingga tradisi ini tidak baik tidak dapat diterima
karena bertentangan dengan syara’ yaitu adanya perbuatan syirik di
dalam pelaksanaan tradisi nyadran di Desa Banaran. Sedangkan
pendapat lainnya mengategorikan tradisi nyadran di Desa Banaran
masuk ke dalam ‘urf s }ah}ih karena belum tentu di dalam tradisi
tersebut terdapat unsur kemusyrikan, bahkan dalam pelaksanaan
tradisi tersebut terdapat kemaslahatan-kemaslahatan yang
mengandung nilai-nilai keislaman. Ditinjau dari ruang lingkup
berlakunya, tradisi nyadran di Desa Banaran Kecamatan
Sambungmacan Kabupaten Sragen termasuk ke dalam ‘urf khas}, di
mana tradisi nyadran dilaksanakan di Desa Banaran, dilaksanakan
oleh sebagian masyarakat Banaran dan dilaksakan pada waktu setelah
penanaman bibit padi dan setelah panen.
B. SARAN-SARAN
Saran kami supaya para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang
ada di Desa Banaran dalam melaksanakan tradisi nyadran supaya
menghilangkan unsur-unsur kemusyrikan di dalam kegiatan tersebut
karena bertentangan dengan syariat agama. Kegiatan yang masih
mengandung unsur-unsur kemusyrikan harus diganti dengan kegiatan-
kegiatan yang sesuai dengan syariat dan mengandung nilai-nilai keislaman
dengan memberikan pencerahan agama dan arahan kepada masyarakat di
Desa Banaran tentang bahaya dan ancaman segala bentuk kegiatan yang
mengandung unsur kemusyrikan itu diharamkan di dalam agama yang
dapat menjadikan dosa besar bagi pelaksananya.
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